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ABSTRAK

Perancangan Buku Foto Esai Tradi si Ker
Banyusumurup Yogyakarta
Muhammad | khsan

Banyusumurup merupakan sebuah dusun vy:

Bantbaler ah |1 sti mewa Yogyakarta. Dusun ini
keris dengan mayoritas penduduk di dusun
Keahlian membuat keris di dusun i ni sud:e
di wari skantesnecanaseynaunti ga abad sil am. |
bertujuan untuk mendokumentasi kan sekal ic¢
di dusun Banyusumurup sebagai bent uk up:
Buku foto esai daluwtm pierfamrcmaansgiant @ mtiampelp
sebagai warisan budaya bangsa, pengenal ai
keris, serta potret aktivitas pengrajin
wawasan pembaca tentang k elberril angds undguasnu
Banyusumur up. Pengumpul an data dalam per
mel al ui observasi | apangan dan wawancar a
yang merupakan hasi.|l karya, karsa dan ci
fotogmnadmnyatei perl ukan pendekatan person
yang menj adi objek foto pada saat mel aku
perl u di bangun agar orang yang menj adi
sehingga dapat mmeg nrgahtawsri d lk.anSdloaion yfaot o ya
| aypada buku foto esai juga perlu diperh.
yang monoton sehingga dapat menghasil kan
mi nat pRembanccaangan i ni jmegad adipleemmdaikamig da
poshamplshj rpembat as L wkwey abadgi rReerrj, adlianpel e
media utama yaitu buku foto esai sebagai

Kata kunci : Foto esai, kerajinan keri s,



ABSTRACT

Desi gAmEsngay BPRPhakit oKeri s Craft Traditd.
Il n the BamiyesumUrup Yogyakarta

Muhammad | khsan
Banyusumurup i s a hamlet |l ocated i n
Region of Yogyakarta. This hamitetwiité khe
maj ority of the population in this hamle
makiengskin this village has been studied

down from generation to gehleeg ade 0ingrrsi wmfce
essaybpbbtai ms to document as well as tel
the hamlet of Banyusumurup as a form of e
Data coltlheicstiimang déarmough fi el d observati ons

tradition t hat i s t he result of human
photographic visualization medi a, of cCo
photographer is needed to the person who
shooting. @Gotoidonconneneudnsi c¢t o be built so tha
of the photo feels comfortable when bein
natur al photos. I n addition to attracti ve
to the |l ayonmttherpmhgemeeassay book so as n

i mpression so that <can attract reader s’

supporting media in tstei ftog,m wdolproasrnles,s,s
tote bags whiomai oomelde mentnatmee y phot o es
communication design wor ks.

Keywords :, Elseraiys pdaroafot, Banyusumur up
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Lat ar Bel akang
Keris merupakan karya warisan nenek
khasanah budaya tnadkiusi dJNEICOy asred atgal a tk
wari san kemanusiaan yang diprokl amasi k:
di mar kas besar UNESCO, di Pari s. Pada

tajam yang berfungsi sebagai senjata t
zamansifruynag | ambat l aun beralih dar i S
pengungkapan fal saf ah, maupun pengej a
(Haryoguritno, 2005) . Dal am kebudayaan
t empat terhor mat yang tidalkmbanyagher f
sebagai perl engkapan busana adat , s e
kewi bawaan dan sebagai perl engkapan d
Bahkan Kkeris menjadi salah satu dar. I

ol eh Sultan Agung@rhlargu $ edniudial Mait aog laendt J<
dar i Kratonjogja.id (2018) Li ma kel eng
wi sma (rumah), turangga (kuda), wanita
keris yang terbilang sangat pdostng dal
budaya keris terus berkembang hingga sa
keris di dusun Banyusumur up, Daerah 1 st

Dusun Banyusumurup merupakan dusun

Girirejo, Kecamatan | momgsiiri D. IKaYagyd ka
Dusun ini sudah sejak | ama di kenal den
mel egenda, konon keahlian membuat ker.i
di wari skant emecraum damumenjadi tradisi s
ma s a k e rag jagpaanh i tM. Mayoritas penduduk
berprofesi sebagai pengrajin keris, ol
dengan kerajinan kerisnya. Dusun Bany

sebagai sentr al keraannabDi kedg py apmagdia b
ditulis oleh Yuliastuti (2017) , Sal ah



Banyusumurup yaitu Mbah Djiwo Diharjo

keris keltQrdarain Kmpu Supondriyo. Beliau
ber hasi | mengemeanbglad n kleealsl idan dnmumsun |
sehingga dusun tersebut di kenal dengan
keris hingga saat I ni . Namun Mbah Dj i w
2015 sil am, dan keahlian membuat keris
anaknya. Tradi si kerajinan keris di dus
ket eguhan para pengrajin keris di dusu
profesinya sebagai bentuk rasa cinta m

salah satu warigamadbludadwagbangsa yan
Dal am kont eks pel estarian budaya,
Banyusumurup tentunya turut andil dal an
satu warisan budaya bangsa yang adil uh
ol eh pengraji nebkaegais bde n tduuks upne liensit asr i an

tetap menj aga eksistensi keri s i tu S
mempr oduksi kerajinan keris serta mew
gener asi ke generasi beri kutsnypugael a
dil akukan dengan cara mengajarkan keahl
yang ingin mempelajarinya tanpa dikena
pengrajin keris di dusun Banyusumurup s

sebagai s a |l baehn gssaa .d eNvaunBtuenlaa k b anyak masy
yang mekneggreanjail ndain  &wesurs 3 el uashe btagadi si
mer upakan sal apelseadtua rwiug nu dk edrairsi d i Yogy
itu perancangan sebuah mediaanm WKomwmirlkad g !
sebagai sar ana visuali sasi tentang t
Banyusumurup per | umedialmblathk avameaggmd tsaep a t
i nspirasi bagi masyarakat |l uas.
Fotografi di pilih sebagai sar ana
kemampuahmawyamenghadirkan sebuah gambar
Salah satu genr e fFoottoogreasfai yaad alua hf okt aor
berbentuk foto cerfiatao yaamg theks shemrama

dapat memuat data, aamalkiemi seopandahganbc



(Wi j aya, 2e0sldéa)p.atF omeodamp imekrmbra hsaesb utaehn t a n ¢

i saut au permasal aklk@amayang etdaahgldatn mend

rangkaiyamgf adti dukung .Hargarm athe kamntraaraa die
fotamdélot o esai sangat penting di mana
detail tentang per masal ahnak syuadh gd ari ia nfgdk
yang di tampil kan sehingga pembaca dap.
di sampai kan me.l aMeunife oftoptgon atfeir seesbaut i ni s
mengi ngat karakter fotografi yang dap
realtias pseerambahan deaekast bmeamnugpuwk mrag ape s an
di sampai kan mel alui <cara bercerlighi,h set
me nd allaenh p.embaca

Perancangan ini tertuju pada peranca
bercerita yang memuat i nfor masi dan do
keris di dusun Bamgds ambrukp. dRP &mirleinfakra
yang bawee foto esai dikarenakan dapat
tentang tradisi kerajinan keris di dust
Dengan menitik beratkan pada kedal amar
gener asi bangsa yamgdanyean | adyial ukheul negs t vaa n
nenek moyang bangsa I ndonesi a. Peranca
menambah wawasan masyarakat tentang t
Banyusumurup sebagai salah satu wupaya |

Yogyakart a

B.Rumusvears al ah

k e
k e

C.Tuj

k e
pe

Bagai mana merancang buku foto esai
rajinan keris di dusun Banyudsaumamup s

riysggakarta??

uan Perancangan
Tujuan perancangan bunewcfeagtid aksaai tirn
rajinan keris di dsestahBaayus bmrunrt wik

l estarian keeiodggkant skesmbnagmbah dap



wawasan maswemtakmg keberl angsungan tr ac

dusun Banyusumur up.

D.Batasan Lingkup Perancangan
Perancangan ini terfokus pada informasi dan dokumentasi tentang

tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurhfulai dari pemahaman keris
sebagai warisan budaya bangsa, sejarah perkembangan dusun Banyusumurup
sebagai dusun kgnaan keris, dan aktifitas pengrajin keris di dusun tersebut.
Informasi yang diperoleh kemudiatikemas dalam bentuk buku foesai
denan teknik penyampaian pesaelalui foto yang dilengkapi dengan narasi
tekstual namun tetap informatif agar dapat meramivawasan pembaca

melalui ppngalaman membaca yang ringan.

E.Manf aat perancangan

1. Bagi institusi :
Memperluas bahan referensi, bahan penelitian, serta sumber bacaan di
lingkungan ProdiDesain Komunikasi Visual Institut Seni Indonesia
Yogyakarta terkait peetahan masalallesain dengan menggunakan
pendekatan fotografi melalui media buku fotografi esai.

2. Bagi masyarakat luas :
Memberikan informasi dan menambah wawasan masyarakat tentang tradisi
kerajinan keris yang menjadi ciri khas di dusun Banyusumurup aebag
suatu bentuk pelestarian keris di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Bagi pengrajin keris di dusun Banyusumurup :
Perancangan ini diharapkan dapat menjadi media dokumentasi yang dapat
mengabadikan tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup.

4. Bagi mahasiswdesan komunikasi visual :
Perancangan ini diharapkan dapat menambah wawasan serta menjadi
referensi mahasiswa dalam merancang sebuah kaegain dengan
menggunakan pendekatan fotografi, khususnya dalam perancangan buku
fotografi esai sebagai media konikasi yang estetis, informatif, dan

komunikatif.



F.Definisi Operasional

1. Foto esai
Foto esai adalah suatu bentuk foto cerita yang berisi rangkaian argumen.
Muatan opini dari Fotografer sangat besar dalam bentuk ini. Biasanya foto
esai disertai teks panjanteks panjang seringkali berisi data, statistik dan
analisis (Taufan, 2016).

2. Tradisi
Menurut Adeney dalarBusanti & Lestari (2021fradisi merupakan salah
satu fenomena kebudayaan karena tradisi adalah praktik kebudayaan dari
suatu komunitas. Praktik kebayhan memperlihatkan makna dari nilai
kebudayaan, di mana niailai kebudayaan merupakan tujuan dari manusia
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Menurut Soetarto (1980), tradisi
merupakan suatu tindakan yang berulang kali terjadi, dilakukan dan

diwariskansecara turwtemurun.(Susanti & Lestari, 2021)

G.Met ode Perancangan
1. Data yang dibutuhkan
a. Data primer
Data primer yaitu informasi terkait tradisi kerajinan keris di kalangan
masyarakat dusuBanyusumurup serta informasi tentang kehidupan
pengrajin keris di dusun Banyusumurup. Data yang telah dikumpulkan
nantinya akan diolah menjadi data berupa tulisan dan data berupa foto
dokumentasi.
b. Data sekunder
Data sekunder berupa literatur yang membali@ntang dusun
Banyusumurup, kebudayaan keris, serta pembahasan tentang fotografi
esai.
2. Teknik pengumpulan data

c. Data primer



Data primer diperoleh melalui observasi ke lokasi pusat kerajinan keris
serta wawancara langsung kepada pengrajin keris di dusun
Banyusumurup.

d. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari studi literatur bersumber dari buku, jurnal,
artikel, dan media internet.

3. Instrumen/alat pengumpulan data

Instumen atau alat pengumpul data dalam perancangan ini yaitu:

a. Daftar pertanyaan wawancara sgdaalat untuk membantu peneliti
dalam menggali informasi sesuai data yang dibutuhkan dan tidak keluar
dari pokok pembahasan sesuai topik perancangan.

b. Kamera sebagai alat dokumentasi kegiatan wawancara sekaligus
sebagai alat dokumentasi data yang dibutoh&ekait visualisasi tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup kedalam media berupa buku
fotografi esai.

c. Recordersebagai alat untuk merekam wawancara yang dilakukan
dengan narasumber dari dusun wista Banyusumurup.

d. Buku catatan sebagai alat untuk maat setiap poin penting yang

didapat dari hasil wawancara dan observasi lapangan.

H- Met ode Analisis Dat a
Perancangan i ni menggunakan metode
analisis ini merupakan metode yang umt

komuni kagshimggaaldasa yang diperlukan d

sistemati s. Met ode anal i sis 5W+ 1H s e
berdasarkan What (apa), Who (siapa), Wi
(mengapal/ kenapa), dan How (bagai mana) .
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| DENTI FI KASI DAN ANALI SI' S DATA

A.Landasan Teor.
1. Tradisi
Menurut Soetarto dalanSusanti & Lestari (2021) tradisi
merupakan suatu bentuk tindakan ataupun perilaku yang dilakekara
berulangulang dan diwariskan secara twi@murun dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Disamping itu, Menurut Adeney tradisi adalah salah
satu bentuk fenomena kebudayaan dimana tradisi merupakan bentuk
praktik dari sebuah kebudayaan yaeglapat pada suatu bangsa ataupun
komunitas. Segala bentuk praktik kebudayaan tersebut memperlihatkan
makna dari nilai kebudayaan, dan nifélai di dalam suatu kebudayaan
merupakan tujuan manusia dalam memenuhi kebutuhan dasarnya.
2. Kebudayaan
Sulasman&u mi | ar (2013) dalam bukunya
teor.i Kebudayaan dar i Teor i hi ngga
kebudayaan menurut para ahli dari berbagai perspektif keilmuan. Berbagai
definisi tentang kebudayaan tersebut mewakili pandangan bahwa
kebudayan memiliki cakupan sangat luas yang merupakan suatu sistem
besar, fungsional, serta menjadi penentu dalam seluruh aspek kehidupan
sosial. Dari berbagai definisi kebudayaan tersebut, penulis memilih
beberapa definisi kebudayaan yang dapat merepresem&siis sebagai
sebuah bentuk kebudayaan diantaranya:
a. Definisi kebudayaan menurut E.B. Tylor
Menurut Tylor dalam bukunya Primitive Culture yang
terbit pada tahun 1992, Kebudayaan adalah kompleks yang
mencakup pengetahuan, kayakinan, kesenian, moral, hukum
adatistiadat, kemampuan serta kebiasaan yang didapatkan
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. (Tylor dalam
Sulasman & Gumilar, 2013).

b. Definisi kebudayaan menurut Ki Hajar Dewantara



Menurut Ki Hajar Dewantara kebudayaan merupakan
buah budi manusia, ya hasil perjuangan manusia terhadap
dua pengaruh kuat, yaitu zaman dan alam yang merupakan
bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai
rintangan dan kesukaran dalam hidup dan penghidupannya
guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada
lahirnya bersifat tertib dan damai. (Dewantara dalam
Sulasman & Gumilar, 2013).

c. Definisi kebudayaan menurut Selo Soemarjan dan Soelaeman
Soemardi

Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi berpendapat
bahwa kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat (Soemarjan, Soelaeman dalam Sulasman &
Gumilar, 2013).

Selain itu kesimpulan Sulasman &
juga dapat menj adi acuan wuntuk memah
wujud kebudayaan, di mana Sul asman &
keubdayaan itu bersifat abstrak, dan p

benkdanda yang diciptakan ol eh manus |
berbudaya. Budaya dapat -benmdpayaprgil
bersifat nyat a, mi sal nyauppl argeni s§akt
sosial, rel-lgin,sgang dahujakan unt uk
dal am mel angsungkan kehidupan ber mas)
2013) .
. Pelestarian budaya

Menurut Widjaja dalam Ranjabar (2006) pelestarian merupakan
suatu upaya yay dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu
demi terwujudnya suatu tujuan tertentu yang mencerminkan adanya
sesuatu yang tetap dan abadi, yang bersifat dinamis, luwes dan selektif.
Ranjabar mengemukakan bahwa pelestarian norma lama bangsa yai

mempertahankan nilagilai seni budaya, serta nilai tradisional dengan



pengembangan yang bersifat dinamis sehingga dapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang selalu berubah dan terus berkembang.

Sendjaja dalam NahgR019)mengemukakan bahwa terdapat dua
cara yang bisa dilakukan masyarakat dalam menjaga kelestarian budaya
bangsa yaitu:

a. Culture Experience

Culture Experiencemerupakan pelestarian budaya yang
dilakukan dengan cara terjun secara langsung kedalbnals
pengalaman kultural. Dalam hal ini masyarakat secara
langsung ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan suatu
kebudayaan.

b. Culture Knowledge

Culture Knowledgemerupakan pelestarian budaya yang
dilakukan dengan cara membangun suatu media yang dapat
menjadi pusat pembelajaran dan informasi tentang suatu
kebudayaan. Tujuannya yaitu sebagai sarana edukasi dalam
kepentingan pengembangan kebudayaan itu sendiri sehingga
kebudayaan tersebut dapat terjaga kelestariannya.

Tujuan dari pelestarian budaya beradkaa peraturan menteri dalam
negeri nomor 52 tahun 2007 yang berisi tentang Pedoman Pelestarian Dan
Pengembangan Adat Istiadat Dan Nilai Sosial Budaya Masyarakat Pasal 2
yaitu; (1) Pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan nilai sosial
budaya masyakat dimaksudkan untuk memperkokoh jati diri individu dan
masyarakat dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan. (2) Pelestarian dan pengembangan sebagaimana
dimaksud pada ayat 1 bertujuan untuk mendukung pengembangan budaya
nasional dalam mencapai peningkatan kualitas ketahanan nasional dan

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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B.l dentifi kasi Data
1. Keris sebagai warisan budaya Indonesia

Gambald l2astrasi Keri s
Sumber foto :sanMuh2a0mn2ad | kh

Keris merupakan senjata tradisional asli Indonesia yang telah
diakui UNESCO sebagai karya agung warisan budaya kemanusiaan dalam
khasanah budaya tradisional di Indonesia. Warisan budaya adalah segala
hasil kegiatan budaya yang diakui sebagdikmbiersama oleh suatu
bangsa atau suku bangsa, yang demikian juga sering kali didudukkan
sebagai salah satu penanda bagi jati diri bangsa atau suku bangsa yang
bersangkutan (Sedyawati, 2014). Warisan budaya dapat dibedakan
menjadi dua berdasarkan sifagnyaitu:

a. Warisan budaygangible

warisan budayaangible atau bendawi yaitu warisan budaya
berupa benda yang dapat dipegang/disentuh. Warisan budaya
tangiblebersifat konkret yang tidak hanya dapat diserap oleh
panca indra, melainkan harus memiliki substapadat
sehingga dapat disentuh atau dipegang dengan indra peraba
(Sedyawati, 2014). Warisan budaya tangible dapat berupa
monumen, artefak, atau sitagus peninggalan sejarah.

b. Warisan budayatangible

Warisan budayantangible atau non bendawi meruken
warisan budaya tak benda yang tidak dapat dipegang/disentuh
dengan indra peraba. Berdasarkan sifatnya warisan budaya

intangibledapat digolongkan dalam dua kategori yaitu:
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1) Dapat diserap oleh panca indra tetapi tidak dapat
dipegang, contohnya yaitu urgg@anungkapan budaya
berupa suara atau gerak, musik, sastra lisan, tari, teater,
tata upacara, dan lain sebagainya.

2) Tidak dapat diserap panca indra karena sepenuhnya
bersifat abstrak, contohnya seperti konkepsep dan
nilai-nilai yang hanya ada di dalafikiran manusia,
walaupun dapat diuraikan dengan kiatda
(Sedyawati, 2014).

Menurut Haryoguritno selaku ketua tim pengusul nominasi keris
Indonesia ke UNESCO (dalam Sudrajat. dkk, 2019), pengajuan nominasi
keris sebagai warisan budaya Indonesia didasagaa aspek non
bendawi yang meliputi sebilah keris, aspek tradisi, sejarah, falsafah, seni,
simbolisme, dan mistik. Berdasarkan aspegek tersebut kemudian
keris diakui oleh UNESCO sebagai warisan budayangible dari
Indonesia. Walaupun demikian,rbdasarkan prinsipnya keris memiliki
dua aspek, yaitu aspek bendaftangible) dan aspek non bendawi
(intangible). Secara bendawi keris dikenal dari material dan wujudnya
dimana keris merupakan sebuah senjata tikam berukuran pendek dengan
ujung yang tajam ah runcing yang terbuat dari logam dan memiliki
karakter khas pada bilahnya yang disebut pamor. Sedangkan secara non
bendawi keris memiliki nilanilai filosofis, sejarah, tradisi, fungsi sosial,
seni, simbolik, dan berbagai unsur intrinsik lain yang tedkag
didalamnya (Sudrajat & Satryo Wibowo dalam Sudrajat. dkk, 2019).

. Tinjauan Keris

Keris sejatinya adalah senjatadisionalkhas suku Jawa yang
tergolong dalam senjata tikam dengan ciri fisik ujung runcing dan tajam
pada kedua sisinya. Walaupun kerisrupakan senjata tradisional Jawa,
keris dapat ditemukan di berbagai daerah Nusantara dan kawasan Asia
Tenggara yang dulu pernah dikuasai oleh kerajaan Majapahit-(1293
1478). Bilah keris terbuat dari logam yang dibentuk sedemikian rupa

melalui proses pemgpaan. Metode penempaan sendiri merupakan
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metode pembuatan keris yang memanfaatkan panas dengan suhu yang
tinggi untuk mencairkan logam sehingga dapat dibentuk menjadi bentuk
yang lain. Metode ini sangat umum digunakan dalam pembuatan keris
hingga saat iniSelain itu terdapat metode lain yang dapat digunakan
dalam pembuatan keris yaitu metqugetanyaitu metode pembuatan
keris yang dilakukan dengan cara memijit logam menggunakajagari
tangan sehingga membentuk bilah keris. Metode ini merupakan metode
yang sederhana namun paling sulit dilakukan dan dipercaya hanya empu
empu tertentusaja yang dapahelakukannya (Pamungkas, 2007).

a. Keris secara histai

Gamba2Re2.i ef Proses Pembuatan Keris p
SumberHAaoyono Haryoguritno, 2006 .

Belum diketahui secara pasti kapan awal mula
terciptanya keris sebagai sebuah senjata tikam, namun
berdasarkan temuan arkeologi terhadap peninggalan sejarah
yang memuat cerita tentarmmgrkerisan,para ahli meyakini
bahwa keis sudah berkembang sejak ablesd4 dan 5 dan
kemudian mencapai puncaknyadh kerajaan Majapalpada
abad kel3 hinggal6. Hal ini berdasarkapenemuarbukti-
bukti pada bangunan bersejarsdperti CandBorobudur dan
Candi Sukuh di Jawa Tengah. Padandi Sukuh terdapat
relief yang menggambarkan proses pembuatan keug
digambarkan melaluiadegan penempaan keris dimana
terdapat sosok yang bersimpuh memegang keris di atas alas
penempaan, dan dihadapannya terdapat sosok berkepala gajah
yang mungkin bdwitan dengan proses pebuatan, sedangkan

13



di belakang sosok berkepala gajah terdapat sosok yang
memegang tuas pengendali tungku yang biasa digunakan
dalam menjaga suhu bara penempaan (Sudrajat, U. dkk, 2019).
Selain itu, sejarah perkembangan keris juga tddiphat pada
prasastprasasti yang ditemukan di Jawa, seperti prasasti
Karang Tengah, dan prasasti Poh, dimana pada prasasti
tersebut terdapat katares yang artinya keris Hal ini
membuktikan bahwa pada saat itu masyarakat Jawa sudah
mengenal keris padsaat prasasti itu dibuat sekitar aba®ke
Sumber berupa literatur kuno juga turut menjadi sumber
penggalian informasi terkait sejarah keris, seperti Kekawin
Arjuna Wiwaha, Kekawin Sumanasantaka, Sutasoma, Kidung
Ranggalawe, Babad Tanah Jawi, SejarahplErPangeran
Wijil 11l dari Kadilangu), dan Serat Chentini (Paku Buwono
V), (Haryoguritno,2006).

. Bagianbagian keris

Warangka ——

Pendok

Gamba3Bagjibamgi an Keris
Sumber foto : Budhi sant osods
(https://budhisantoso97.wordpress.com/bueayléure/keriswarisan
budayabangsa/anatonrricikan-kerisjawal) diunduh pada 15 April 2022.

Keris terbagi dalam dua bagiangisah yaitu, keris
(bilahnya), dan warangka (tempat menyarungkan keris). Pada
kedua bagian ini, keris masih terbagi lagi menjadi beberapa

bagian lagi yaitu :
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1)

2)

3)

Bilah keris

Bilah keris merupakan bagian utama dari
sebuah keris yang terbuat dari logam. Pzaaan
dahulu bilah keris terbuat dari bahan meteorid,
namun karena bahan tersebut sudah jarang
ditemukan maka bahan pembuatannya diganti
dengan logam seperti besi, baja ataupun nikel.
Bilah keris berbentuk runcing dengan kedua sisi
yang tajam. Pada bidakgris terdapat motif yang
disebut dengan pamor.
Gagang keris

Gagang keris atau yang dalam bahasa Jawa
disebutukiranatauhulubiasanya terbuat dari kayu
yang diukir sedemikian rupa. Gagang keris harus
dapat menyatu dengan pesi/bilahnya. Oleh karena
itu kayu yang digunakan haruslah kayu yang keras
dengan daya cekam vyang kuat. Untuk
menghubungkan gagang dengan bilah Kkeris
biasanya diberikan gelang/cincin untuk membatasi
gerak bilah dengan bentuk hiasan yang terbuat dari
logam atau intan. Cincin ini diseb dengan
mendhaldanselut
Warangka

Warangka merupakan sarung keris yang
digunakan untuk menyimpan keris agar aman
untuk dibawa dan menambah estetika tampilan
keris sehingga menjadi lebih menarik. Warangka
dibagi dalam dua bentuk umum vyaitu bentuk
Yogyakarta dan bentuk Solo. Perbedaannya dapat
dilihat dari bentuk kayu yang terletak pada bagian
pintu bilah keris atau pada bagian atas warangka

keris. Bagian ini sering disebut dengan gayaman
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atau branggah. Bentuk Solo memiliki ciri kedua
ujung branggamya tumpul, sedangkan bentuk
Yogjakarta berbentuk runcing. Berikut bagian
bagian dari warangka :

a) Rangka, disebut juga dengan gayaman
atau branggah.

b) Deder, kayu yang digunakan untuk
warangka yang menutup bilah keris.

c) Pendhok, motif hiasan yang terdapat
pada dedr, biasanya pendhok terbuat
dari emas, perak, ataupukuningan
yang diukir sedemikian rupa.

c. Jenisjenis keris
Keris memiliki jenis yang beragam, walaupun
demikian keris dapat dibedakan menjadi dua golongan besar
berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu :

1) KerisLanjer

GambadKe2.i s Lanjer
Sumber foto : Muhammad Ikhsan, 2022

Keris lanjer merupakan keris dengan ciri
fisik bentuk bilahnya yang panjang dan lurus.
Bentuk lurus dari keris ini bertujuan untuk
mempermudah membuat lukaelalui tusukan
dengan cepat. Pada zaman dahulu jenis keris ini
biasanya digunakan oleh para senopati kerajaan.

2) Keris Luk
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GambasKe2z.i s Luk
Sumber foto : Muhammad |Ikhsan, 2022

Keris luk merupakan keris dengan ciri fisik
bilahnya yang berbentuk lekukégkukan. Keris
luk selau dinamai berdasarkan jumlah lekukannya.
Pada bagian bawah luk terdapat hiasan berupa
pahatan dengan bentuk gambar yang dapat
disesuaikan oleh empu pembuatnya. Keris Jawa
pada umumnya yang dibuat olphra empu dari
jaman tua hingga jaman Surakarta berlekuk 3
hingga 13 saja (Pamungkas, 2007).
d. Gaya visual keris
Keris sebagai senjata tradisional yang tersebar di
berbagai wilayah nusantara memiliki gaya visual yang
beragam dengan corak dan ragam hias yaerpedabeda.
Gaya visual keris dapat diamati dari setiagian keris seperti
bilah, hulu, dan warangkaya Gaya visual pada bilah keris
dapat dilihat pada bentuk dan motifnya. Bentuk bilah keris
secara umum terbagi menjadi keris lanjer yang berbentuk
lurus, dan keris luk yang berlekuk. Sedangkan pada motif
pamornya, secara garis besar dikelompokkan menjadi empat
jenis yaitu pamor bulat, pamor gampsmor tak beraturan, dan

pamor niru (meniru bentukora dan fauna).
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GambabRal)gmya pamaralkeri s

Sumber foto Prasida Wibawa, 2008.

Hulu atau ggang kerismemiliki ragam hias yang dapat
menjadi pembeda antara keris yang berasal dari satu daerah dengan
daerah lainnyaHulu keris Jawa umumnya terbuat dari kayu
dengarbentuk yang sederhana, namun biasanya ditambahkan batu
permata pada bagian mendhaknya. Hulu keris Bali sangat
bermacam ragam, biasanya membentuk patung dewa, penari,
raksasa kepala kuda, dan lain sebagainya. Wajah raksasa biasanya
digambarkan dengan waj#erseri terlihat riang dan ramah. Hulu
keris Sulawesi biasanya berbentuk burung laut lantaran masyarakat
Sulawesi adalah pelaut. Gaya ukiran patungnya biasanya sangat
bungkuk dan miring (Wibawa, 2008).

GambarfRalygmya s ual e rhiud u
Sumber foto Prasida Wibawa, 2008.

Gaya visual keris jugaapat dilihat dari warangkanya
Ada berbagai macam jenis warangka diantaranya yaitu, warangka
ladrang dengan kedua ujung sisinya berbentuk melengkung

seperti perahu kuno. Wardmgayaman dengan ciri bentuknya
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yang agak lebar, kedua ujungnya cenderatgr dengan sedikit
lengkungan (Wibawa, 2008).

GambalRaly.am gaya visual warangka Kk
Sumber foto Prasida Wibawa, 2008.

3. Tradisi kerajinan &ris di dusun Banyusumurup

a. Dusun Banyusumurup
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GambadlL okx.@Dsiisun BanyuSoaguuakarta
Sumber foto : google.com, diunduh pada 15 April 2022.

Dusun Banyusumurup merupakan salah satu dusun yang
berada di Kalurahan Giejo, kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun ini dikenal dengan sentral
kerajinan kerisnya, konon keahlian membuat keris di dusun
Banyusumurup telah menjadi tradisi yang diwariskan secara turun
temurun sejak tiga abad siladari masa kerajaan Majapahit.

Penduduk dusun Banyusumurup mayoritas berprofesi sebagai
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pengrajin keris oleh sebab itu tidak heran jika dusun ini dikenal
sebagai sentral kerajinan keris.

Banyusumurup sendiri berasal dari kata Banyu yang berarti
air, dan sumurup yang berarti memancar. Dengan demikian
Banyusumurup berarti air yang memancar. Berdasarkan cerita yang
beredar dari masyarakat setempat nama Banyusumurup diambil dari
kisah seorang prajurit yang detang ke suatu derah yang gersang yang
tidak memilik sumber air, kemudian sang prajurit menancapkan
kerisnya ke tanah sehingga munculah air yang memancar. Oleh
sebab itu daerah tersebut dinamakan Banyusumurup.

Kerajinan keris merupakan potensi yang menjadi daya tarik
tersendiri dari dusun Banyusumurup. @&ansatawan yang datang
berkunjung dapat secara langsung melihat proses pembuatan keris
dan mengenal lebih dekat tentang keris itu sendiri. Selain itu
wisatawan juga bisa belajar bagaimana cara membuat keris dengan
para pengrajin di dusun ini tanpa dikeaakbiaya apapun. Para
pengrajin keris di dusun ini akan dengan senang hati mengajarkan
para wisatawan bagaimana membuat setiap bagian dari keris. Hal ini
menjadi salah satu upaya pelestarian kebudayaan keris oleh para

pengrajin keris di dusun Banyusumurup.

b. Sejarah Tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup

= BANYUSUMURUP

Gambalr2gu Banyusumurup
Sumber foto : Muhammad lkhsan, 2022

Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui wawancara

terhadap Sutamo seorang pengrajin keris dudBanyusumurup,
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pada mulanya dusun Banyusumurup merupakan daerah yang
gersang dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani.
Keahlian membuat keris di dusun ini dibawa oleh seorang Abdi
Dalem yang merantau dari Trowulan pada masa kerajaan Majapabhit.
Dari cerita yang beredar dalam masyarakat setempat mengatakan
bahwa Abdi Dalem tersebut merupakan seorang empu yang
melarikan diri dari kerajaan Majapahit untuk menyelamatkan diri
dari perang. Abdi Dalem tersebut kemudian menetap di dusun
Banyusumurup damengajarkan keahlian membuat keris kepada
masyarakat setempat. Keahlian membuat keris kemudian
dikembangkan oleh masyarakat dan diwariskan secara -turun
temurun hingga saat ini (Sutamo dalam wawancara pribadi, tanggal
21 Maret 2022).
Perkembangan tradisekajinan keris ddusun Banyusumurup

Dusun Banyusumurup mulai dikembangkan sebagai sentral
kerajinan keris pada tahun 1980. Salah seorang tokoh masyarakat
yang berperan dalam pengembangan dan pelestarian tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumuru@ladh Empu Jiwo Diharjo
yang merupakan generasi-k8 keturunan dari Empu Supandriyo
seorang penempa keris di zaman kerajaan Majapahit. Empu yang
kerap dipanggil Mbah Jiwo ini telah menggeluti profesi sebagai

pengrajin keris dari usianya yang masih mudataetahun 1951.

GambarS@sok Mbah Ji wo, Empu keris di
Sumber foto : inibaru.idhttps://inibaru.id/inspirasi
indonesia/mengenantiwo-diharjo-sangpembuatkeris-pusakadariimogiri-
yogyakartd diunduh pada 15 April 2022.
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https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta
https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta
https://inibaru.id/inspirasi-indonesia/mengenang-djiwo-diharjo-sang-pembuat-keris-pusaka-dari-imogiri-yogyakarta

Mbah Jiwo sangat terkenal dikalangan pengrajin keris di
Imogiri lantaran keahliannya dalam membuat kepssaka
berkualitas tinggi. Mbah Jiwo sangat berperan dalam perkembangan
dusun Banyusumurup sebagai dusun kerajinan keris lantaran
konsistensinya dalam melestarikan kebudayaan keris. Dalam
upayanya melestarikan kebudayaan keris Mbah Jiwo tidak hanya
menggarkan keahlian membuat keris kepada anak cucunya saja,
beliau dengan senang hati mengajarkan keahlian membuat keris
kepada siapa saja yang mau mempelajarinya tidak terkecuali para
wisatawan yang datang berkunjung ke dusun tersebut. Berkat
konsistensinya alam melestarikan kebudayaan keris, Mbah Jiwo
pernah mendapatkan penghargaan Upakiarii Presiden keenam
Republik Indonesia Soesilo Bambang Yudhoyono pada tahun 2011
silam. Mbah Jiwo tutup usia pada tahun 2015 yang lalu, hingga saat
ini keahlian membuakeris dilanjutkan oleh ana&naknya salah
satunya yaitu Sutomo yang mengelsihewroomnkeris peninggalan
Mbah Jiwo.

GambarPenghar gaa
SumberMdloa ra

Upakarti yang diter
ad, Xhzan

3 S

Sutomo adalatsalah seorang putra Mbah Jiwo, anakéke
dari 7 bersaudara. Sebagai pewaris keahlian membuat keris dari sang
ayah, Sutomo bertekat untuk melanjutkan perjuangan Mbah Jiwo
dalam melestarikan kebudayaan keris. Menurut Sutomo Kkeris
merupakan salah satu warisamdaya indonesia yang patut dijaga
kelestariannya agar tidak punah, sebagai seorang pengrajin keris
Sutomo merasa bahwa suatu tanggung jawab baginya untuk

melestarikan keris kepada generasi penerus bangsa. Oleh sebab itu
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Sutomo menjalankan amanat sanghayatuk terus melestarikan
kebudayaan keris dengan cara mengajarkan keahlian membuat keris
kepada orang lain seperti yang ayahnya lakukan.
. Tradisi pembuatan keris di dusun Banyusumurup

Untuk menjaga kelestariannya, keahlian membuat keris di
dusun ini sdlu diturunkan kepada anak cucu dari generasi ke
generasi. Dalam tradisi, keahlian membuat keris di dusun ini hanya
diwariskan kepada anak lakiki dalam sebuah keluarga. Walaupun
demikian, bukan berarti anak perempuan tidak boleh untuk
mempelajarinya. Kghlian membuat keris mulai diajarkan pada saat
anak berusia remaja atau sudah duduk di bangku SMP. Dimulai
dengan mempelajari pembuatan aksesoris keris seperti memahat
pendhak. Kemudian jika sudah bisa maka secara bertahap akan
dilanjutkan dengan mempedaj bagianbagian yang lain seperti

warangka, ukiran, hingga bilah kerisnya.

GambalrARt i vitas pembuatan keris di dusu
Sumber foto : Muhammad lkhsan, 2022

Pembuatan keris di dusun ini tergolong skdea. Pengrajin
keris di dusun ini pada umumnya masih menggunakan peralatan

yang sederhana atau semimodern dimana peralatan tradisional
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dievolusikan menjadi semi manual. Akan tetapi masih ada pengrajin
keris di dusun ini yang menggunakan peralatan trahsimurni.
Walaupun demikian proses pembuatan keris tidak sesederhana
peralatan yang digunakan. Dibutuhkan kesabaran dan ketelitian agar
dapat menghasilkan keris yang berkualitas bagus.

Dalam proses pembuatannya, keris tidak bisa dikerjakan
oleh satu orag saja. Untuk menghasilkan satu kesatuan keris yang
utuh setidaknya dapat melibatkan hingga lima orang dalam proses
pembuatannya. Setiap orang memiliki peranannya masasing
ada yang bertugas membuat bilah keris, dan ada yang bertugas
membuat aksesorieris seperti warangka, pendhok, mendhak, dan
ukiran keris. Oleh sebab itu pembuatan keris di dusun ini biasanya
tidak dilakukan di satu tempat yang sama melainkan dirumah
masingmasing, namun jika ada kunjungan wisata yang datang,
maka para pengrajin kerakan dikumpulkan di satu tempat agar
para wisatawan dapat melihat secara langsung proses pembuatan
keris. Hal ini mengingatkan penulis dengan semangat gotong royong
yang merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia.

Di dusun ini para pengrajin keriglak hanya memproduksi
jenis keris Jawa saja namun juga berbagai jenis keris yang ada di
indonesia sesuai permintaan pemesannya. Waktu yang dibutuhkan
dalam membuat sebuah keris berbbdda sesuai kerumitannya.
Jika keris yang dimaksudkan sebagai aksgsatau perhiasan
biasanya membutuhkan waktu sekitar satu minggu. Sedangkan keris
yang bertujuan untuk dijadikan sebagai pusaka bisa memakan waktu
hingga satu bulan. Sutomo mengatakan bahwa tidak ada ritual
khusus yang dilakukan dalam pembuatan keris pusai Bi as any a
hanya berpuasa dan memanjatkan doa agar proses pembuatan
kerisnya berjalan dengan | ancar o.
yang menjadi pembeda antara keris hiasan dan keris pusaka biasanya
terletak pada bahan dan jumlah lipatan dalam proses paaem

bilahnya. Untuk keris pusaka biasanya menggunakan bahan berlapis
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emas dengan jumlah lipatan yang banyak agar menghasilkan bilah
keris yang halus. Sedangkan keris yang ditujukan sebagai hiasan
biasanya tidak melalui proses penempaan pada bilahnyankaaiai
hanya logam yang dipotong ataupun dicetak sehingga menyerupai
bilah keris. Keahlian menempa bilah keris di desa ini masih jarang
dikuasai, hanya beberapa orang saja yang bisa menempa keris, salah
satunya yaitu Sutamo. Namun sayangnya proses penerk@asn
tidak dilakukan setiap hari melainkan hanya disaat Sutamo
menerima pesanan keris dengan kualitas tiinggi saja.
4. Fenomena keris dalam masyarakat modern
Dalam kehidupan modern seperti pada saat ini keris masih terjaga
kelestariannya khususnya dalam ikiefpan masyarakat Jawa. Hal ini dapat
dilihat dari eksistensi keris yang masih memiliki peranan penting dalam
tradisi kebudayaan Jawa walaupun terdapat sedikit pergeseran dalam hal
fungsinya. Endrawa{016)dalam makalahnya yang berjudul Posisi Keris
pada Masyarakat Jogja Modern mengatakan bahwa keris telah mengalami
pergeseran pada fungsinya dari senjédjam yang digunakan untuk
membela diri dikala perang menjadi sebuah benda dengan -fungsi
sosial seperti; benda pusaka yang diwariskan secaréetuirun, sebagai
simbol status, benda seni bernilai tinggi, aksesoris pelengkap busana adat di
beberpa daerah, hingga fungsi sebagai benda koleksi. Endrawati juga
menuturkan bahwa keris masih mampu bertahan dalam masyarakat hingga
saat ini justru terletak pada fungangsinya diluar senjata tajam tersebut.
Eksistensi keris dalam masyarakat modern jugdihat dari
banyaknya komunitas hingga pengrajin keris yang disebut dengan
masyarakat perkerisan Indonesia. Pada tahun 2006 komunitas dan berbagai
pemangku kepentingan keris sepakat untuk mendeklarasikan berdirinya
sekretariat nasional perkerisan Indaaes(SNKI) sebagai wadah
komunikasi dan kerjasama antar masyarakat perkerisan Indonesia. Dalam
perkembangannya juga muncul organisasi nasional lainnya yaitu Serikat

Nasional Pelestari Tosan Aji Nusantara (Senapati Nusantara) yang didirikan
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pada tanggal 4 Q&ber 2016 yang didukung oleh berbagai paguyuban tosan
aji Indonesia (Sudrajat, U. dkk, 2019).
5. Tinjauan Fotografi
a. Definisi fotografi

Kata fotografi berasal dari dua istilah yunani yajhoto
dari phos(cahaya) darmgraphy dari graphe (tulisan atau gambar
Maka secara harfiah fotografi dapat diartikan sebagai menulis atau
menggambar dengan cahaya. Secara umum, fotografi mengacu pada
proses atau metode yang dilakukan untuk menghasilkan gambar atau
foto suatu objek dengan merekam pantulan cahaya yang na&ngen
objek tersebut menggunakan sebuah alat yang disebut kamera.
Sudjojo (2010) mengemukakan bahwa pada dasarnya fotografi
merupakan suatu kegiatan merekam atau memanipulasi cahaya
untuk mendapatkan hasil gambar yang dinginkan. Fotografi sendiri
dapat dikatgorikan sebagai sebuah teknik dan seni.

Dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Foto: Suatu
Pengantar, Gani & Kusumalestari (2014) mengutip dari Sudjojo
bahwasanya fotografi sebagai teknik yaitu mengetahui-czaea
memotret dengan benar, mengatur pengadia, mengetahui cara
cara pengolahan gambar yang benar, dan semua hal yang berkaitan
dengan fotografi itu sendiri. Sedangkan fotografi sebagai karya seni
yaitu sesuatu yang mengandung nilai estetika mencerminkan pikiran
dan perasaan dari fotografer yangsannya disampaikan melalui
sebuah gambar atau foto. Fotografi tidak bisa hanya didasarkan pada
teori tentang bagaimana memotret saja karena akan menghasilkan
gambar yang sangat kaku, membosankan dan tidak memiliki rasa.
Oleh sebab itu fotografi harus disai dengan seni. (Ikrima, 2017)

Selain sebagai teknik dan seni, fotografi juga dipandang
sebagai sebuah media komunikasi. Sudarma (2014) menjelaskan
bahwa media foto adalah salah satu bentuk media komunikasi yang
dapat digunakan sebagai media untuk mempakan pesan / ide

yang dimiliki oleh seorang fotografer kepada orang lain. Media foto
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adalah media yang dapat digunakan untuk merekam suatu momen
atau peristiwa penting yang terjadi.
. Kelebihan fotografi sebagai media visual

Berdasarkan definisi fotograebagai suatu proses untuk
menghasilkan gambar atau foto sebuah objek melalui pantulan
cahaya, dapat diketahui bahwa kelebihan fotografi sebagai media
visual terdapat pada kemampuan untuk merekam suatu peristiwa,
fenomena, atau objek secara faktual/rgalta. Melalui fotografi
seseorang dapat merekam suatu fenomena atau objek nyata kedalam
bentuk media dua dimensi berupa gambar atau foto. Wijaya (2011)
mengatakan bahwa, salah satu kelebihan fotografi yaitu mampu
merekam peristiwa secara aktual dan membestbuah citra di
dalamnya sehingga fotografi tidak hanya menciptakan keindahan
saja, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat komunikasi visual
untuk menyampaikan pesan kepada publik. Adapun yang dimaksud
dengan citra dalam fotografi yaitu gambaran taalyang memiliki
makna dimana sebagai perwakilan secara mental dari sesuatu, baik
manusia, benda atau lembaga yang mengandung kesan tertentu
(Alberd, 2014) Selain itu fotografi juga dapat dimanfaatkan sebagai
media visual untuk menyampaikan opiniaa gagasan tentang
sebuah isu atau fenomena yang terjadi.
. Genre fotografi

Dalam dunia fotografi juga terdapat berbagai macam genre
atau aliran di kalangan fotografer. Pada umumnya pengelompokan
genre fotografi berdasarkan objek foto ataupun tujuan dési fo
tersebut. Berikut beberapa genre fotografi yang cukup dikenal
peminat fotografi:

1) Photojurnalisny fotografi jurnalistik

Fotografi jurnalistik merupakan jenis fotografi yang

bertujuan untuk menciptakan gambar yang dapat bercerita

tentang suatu peristiwantuk melengkapi sebuah berita. Foto

jurnalistik yang baik biasanya dapat menceritakan banyak
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2)

3)

4)

hal hanya melalui visual fotonya walaupun tanpa dijelaskan
dengan katkata. Fotografi jurnalistik sangat menjunjung
tinggi fakta dan kebenaran. Oleh sebab pgamberitaan
melalui media fotografi haruslah berdasarkan fakta yang
sebenarnya dan tidak dibtlanat(Gunawan, 2014)

Still life Photography/ fotografi alam benda

Still  life photographymerupakan jenis fotografi dengan
objek fotonya yang berupa benda mati. Dengan konsep yang
telah ditentukan, benda mati tersebut difoto dengan
keseiusan sehingga tampak lebih menarik, artistik dan
memiliki nilai yang dalam. Jenisti$ life photography
biasanya bertujuan untuk pembuatan katalognpany
profile, brosur flyer, iklan, serta segala bentuk komunikasi
visual dalam konteks komsal (Gunawan, 2014)

Fotografi Portrait

Foto Portrait merupakan jenis fotogrgiing menggunakan
wajah manusia sebagai objek fotonya. Meskipun demikian
fotografi portrait bukanlah sekadar foto yang secara fisik
hanya menangkap wajah seseorang sebagai objek foto yang
dipertimbangkan melalui segi artistiknya. Jenis foto portrait
adalah cerminan suasana jiwa dalam diri individu yang
dijadikan sebagai subjek foto (Kamerafoto, 2011).
Commercial Advertisinghotograply

Commercial advertisingphotograply merupakan jenis
fotografi yang memiliki tujuan untuk kebutuhan promosi,
umunmmya foto jenis ini akan diatur sedemikian rupa agar
tampil lebih menarik dengan bantuan aplikediting dan
digital imaging di komputer grafik, dengan tujuan untuk
menjual suatu produk, ataupun menjual sebuah ide
(Gunawan, 2014)
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5)

6)

7

8)

Fotografihuman interest

Fotografi human interestmerupakan jenis fotografi yang
menampilkan sisi kemanusia dari pengalaman personal
fotografernya. Jenis fotografi ini berupaya menyampaikan
sebuah emosi yang berkaitan dengan interaksi manusia
dengan lingkungan sekitarnya. Tujuan dari fotografi ini yaitu
untuk menyampaikan pesan visual dengan pendekatan
humans dimana pengalaman personal fotografernya dapat
dirasakan oleh pengamatnya. (Way, W., 2014)

Landscape potography

Landscape potographynerupakan jenis fotografi yang
mengabadikan keindahan alam kedalam sebuah foto.
Biasanya fotografi jenis ini cenderung maenpilkan
pemandanga alam dengan cakupan lokasi yang sangat luas
(Gunawan, 2014)

Wild life potography

Wild life potography merupakan jenis fotografi yang
merekam kegiatan satwa di alam liar. Jenis foto ini
membutuhkan waktu dan usaha yang besar sehingga tidak
banyak profesional dibidang ini. Untuk memotret hewan liar
seorang fotografewild life tentu saja harus mendatangi
habitat dari hewan tersebut, dan terkadang membutuhkan
waktu yang lama hingga mendapat posisi yang bagus untuk
memotret hewan tersebut. Selain itu juga dibutuhkan
peralatan yang memadai agar pemotretan dapat berjalan
dengan lancafGunawan, 2014)

Photo story

Photo storyatau foto cerita merupakan gerfotografi yang
bertujuan untuk menceritakan suatu hal baik itu cerita
tentang seseorang, suatu tempat, hingga situasi ataupun
fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Foto cerita dapat

emperlihatkan gambaran terhadap topik yang diangkat oleh
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sang fotogrter, melalui foto cerita seorang fotografer dapat
menyampaikan pesan yang kuat, membangkitkan semangat,
menimbulkan rasa empati, menghadirkan perasaan haru,
menghibur, hingga dapat memancing perdebatan. Pada
umumnya foto cerita terdiri dari rangkaian fotlengan
tambahan teks untuk menjelaskan konteks atau latar
belakang. Gaya penyampaian foto cerita sendiri diyakini
pertama kali muncul di Jerman pada tahun 1929 di majalah
Muncher lllustrierte Pressedengan juduli Pol i t i sche
Por t ryang snénampilkan sebgak 13 foto politikus
Jerman dalam dua halaman. Berdasarkan bentuknya genre
foto cerita terbagi lagi menjadi tiga yaitu bentuk deskriptif,
naratif, dan foto esai. Bentuk foto cerita deskriptif sering
juga disebut bentuk foto cerita dokumenter denganedihl
sederhana tanpa menuntut alur cerita yang rumit, serta
menampilkan hahal yang menarik dari sudu pandang
fotografer. Bentuk foto cerita naratif menitik beratkan pada
alur cerita dimana alur dibuat untuk membawa pembaca
mengikuti tuturan fotgrafer. $angkan bentuk foto esai
lebih memperlihatkan sudut pandang sang fotografer
terhadap suatu isu melalui rangkaian foto dan didukung
dengan narasi berupa teks yang berisi data, statistik dan
analisis dari sang fotografer (Taufan, 2016).
6. Tinjauan Fotografi es
Fotografi esai atau foto esai adalah karya fotografi berbentuk foto
cerita yang berisi rangkaian argumen atau opini dari seorang fotografer.
Foto esai selalu dengan jelas memperlihatkan cara pangaing ¢f viewy
fotografer terhadap suatu isu. Fotaieterdiri dari rangkaian foto cerita
yang disertai narasi berupa teks panjang yang dapat berisi data, statistik dan
analisis (Taufan, 2016). Sebagai salah satu bentuk foto cerita, foto esai
memiliki struktur seperti halnya tubuh tulisan yang terdiri gambuka, isi,

dan penutup. walaupun memiliki struktur seperti demikian, foto cerita tidak
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dimaknai sebagai sebuah rangkaian foto kronologis. Berikut struktur yang
terdapat dalam sebuah foto cerita :

a. Pembuka
Bagian pembuka merupakan bagian yang mempdikanaerita
kepada pembaca. Fetoto pada bagian ini berisi informasi tentang
latar tempat dimana cerita berlangsung serta karakter yang ada di
dalam cerita. Bagian pembuka mengantarkan pembaca masuk ke
dalam cerita. Oleh karena itu bagian ini menjadiepém apakah
pembaca akan melanjutkan membaca keseluruhan buku atau tidak.
Foto pembuka pada foto cerita memberi alasan bagi pembaca untuk
mencari tahu lebih dalam dengan melihat foto berikutnya. Oleh
karena itu fotefoto pada bagian ini harus dibuat seménaungkin
agar dapat menarik minat pembaca untuk membaca buku secara
keseluruhan.

b. Isi
Bagian isi pada foto cerita berisi tentang hasil dari penggalian ide,
perasaan, dan pengalaman fotografer. Pada bagian inifofoto
harus bercerita tentang isu dabjsk cerita secara lebih dalam. Pada
bagian ini interaksi, konflik, detail, dan emosi ditampilkan untuk
membantu pembaca memahami konteks cerita. Fotografer harus
kritis agar tidak terjebak untuk menampilkan fédto yang menarik
secara visual, tetapi a#t relevan dengan cerita. Bagian isi harus
menghubungkan bagian pembuka dan penutup.

c. Penutup
Bagian penutup dalam foto cerita merupakan bagian yang
memberikan kesan yang akan diingat oleh pembaca. Bagian penutup
bisa berupa kesimpulan atas gagasan mengentu isu, atau bisa
juga berupa pertanyaan, dalam arti fotografer membiarkan pembaca
mencari solusi atas isu yang disampaikan. Bagian penutup bisa
memberi gagasan bagi pembaca untuk merenungkan kembali dan
mencari jawaban atas pertanygmertanyaan yangda di dalam

cerita.
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Foto cerita bukanl ah kompil asi f
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fFof @t o akan tetap menjadi gambar I N
dengan nar asi yahgha&aohést b, yaemg, pdmr
menghadirkan kesatuan ceria@Tawfngn mer
2016)

. Teknik Komposisi Fotografi
Dalam dunia fotografi terdapat beberapa teknik komposisi yang digunakan
untuk menghasilkan foto yang menarik antana ia

a. Rule of Thirds

Komposisi ini memposisikan gambar ke beberapa sudut pandang

yang dapat nyaman untuk dilihat. Teknik ini akan membagi foto

menjadi beberapa sudut pandang yang berbeda yang dapat

menghasilkan gambar sudut kkanan dan atasawah yang

sdmbang dan dapat melihat secara nyaman. (Kinghorn, 2005)

b. SCurves (The Golden Ratio)

Teknik ini merupakan teknik dimana posisi gambar mengikuti garis

lengkung dalam gambar dan dibagi menjadi perbandingan 1:1

Golden Ratio ini menampilkan konsep dimana kur{garis

lengkung) akan membawa mata ke posisi titik berat dimana objek

utama berada di posisi tersebut. (Kinghorn, 2005)

c. Pola atawornamen

Teknik komposisi ini ditandai dengan adanya pengulangan elemen

baik itu berupa garis, bentuk, ataupun warna. Tekaikposisi ini

mampu menciptakan ritme dan harmoni dalam sebuah foto

(Upmosphere, 2021).

d. Leading Lines

Teknik ini memanfaatkan elem@&temen yang dapat membentuk

garis imaginer agar dapat mengarahkan mata kepada objek atau

point of interesdalam sebuah fo. Garis imaginer yang terbentuk

melalui lemerelemen tersebut dapat berupa garis lurus, diagonal,

ataupun melengkung. Gagsris imaginer dalam komposisi
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Leading linesbiasanya dapat diperoleh pada dinding bangunan,
jalan, pagar, sungai ataupun jemb&tdpmosphere, 2021).

e. Framing
Teknik Framing merupakan teknik yang memanfaatkan objek pada
sisi foreground untuk memuat bingkai gambar secara imajiner
mengelilingi objekFrametersebut akan memaksa konsentrasi mata
menuju ke objek yang menjadi interestlain foto tersebut serta
menambahkan kesan ruang tiga dimensi di dalam foto (Mulyanta, E.
S., 2008).

f. Point of Interest
Point of Interestharus memiliki sifateyecatching atau menarik
perhatian agar mata terpaksa melihat dan langsung tertuju pada
bagian ersebutEyecatchingdapat berupa objek yang paling besar,
paling cerah, paling tajam, atau paling menarik atau bahkan paling
aneh (Mulyanta, E. S., 2008).

g. Depth of filed
Komposisi ini ditandai dengan mengisolasi objek dengan membuat
background dalam ftw menjadi blur. Teknik komposisi ini
bertujuan agar penikmat fotonhanya fokus pada objek yang ingin

ditonjolkan dalam foto tersebut (Upmosphere, 2021).

C.Tinjauan Pustaka
1. Buku Photo Story HandbooRanduan Membuat Foto Cerita oleh Taufan
Wijaya

KA
EEEJALANAR
FOTO CERITA

TAUFAN WIJAYA

Gamb2alrBukKh ot o St orPya nHlaunadnb oMekmb uat Fot o Cer
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Buku karya Taufan Wijaya, seorang jurnalis yang menekuni dunia
fotografi sejak duduk dibangku kuliah yang hingga saat ini karyanya telah
dimuat di berbagai majalah nasal dan internasional. Buku yang
diterbitkan Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2016 ini merupakan
jawaban dari kegelisahan terhadap minimnya referensi tentang foto
ceritaphoto storyang berbahasa Indonesia. Buku ini disusun berdasarkan
bukubuku referasi, kelasphoto story dan berdasarkan pengalaman
fotografer yang pernah terlibat dalam pembuataoto story.

Buku ini membahas tentang foto cerita secara mendalam mulai dari
perjalanan foto cerita, bentddentuk, bagiafbagian foto cerita, hingga
proses pembuatan foto cerita itu sendiri seperti tahap pengumpulan,
produksi (pemotretan), hingga tahap editing dalam pembuatan foto cerita.
Di dalam buku ini dijelaskan juga tentang foto esai sebagai salah satu
bentuk foto cerita serta pembendanya dari jéotis cerita lainnya yaitu
bentuk foto cerita deskriptif dan naratif. Selain itu buku ini juga
memaparkan karykarya fotografi yang berbentuk foto cerita. Buku ini
menjadi salah satu acuan bagi penulis dalam melakukan perancangan buku
fotografi esai tradiskerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta.
Lebih tepatnya dalam tahap visualisasi seperti proses pemotretan, editing
foto, hingga proses layouting foto agar dapat menghasilkan karya buku
fotografi esai yang estetis.

. Buku Mengenal Keris : SenjataMa gi s0 Masyarakat Jawe

Pamungkas

MENGENAL Daftar Isi

KERIS

Seijata “May

2. Berbagai Pendapat
tentang Keris

P 1'_;(\‘ /

il

GambalrBuaku MengenaliMaKgéivVe sy ar &leatf al awa
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Buku ini memuat informasi tentang keris sebagai salah satu senjata
tradisional masyarakat Jawa yang konon igga memiliki kekuatan
yang dapat menghubungkan pemiliknya dengan alam spiritual. Buku ini
membahas secara rinci informasi tentang keris seperti rasneaam
keris, pembuatan keris, bagthagian keris, cara merawat keris hingga
bagai mana A maldi dalam &erisk Bukuuia tmanambah
wawasan penulis tentang dunia perkerisan serta menambah pemahaman
penulis tentang keris sebagai bentuk kebudayaan, dimana terdapat simbol
dan nilatnilai yang di sematkan pada keris itu sendiri sehingga keris
memiliki posisi tertentu dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.
. Buku Kajian Dampak Pengakuan Keris Indonesia dalam Upaya

Pelestarian Nilai Budaya.

@

v ".-:_ b b g v S BAB I

KERIS
INDONESIA

Gambawrel @r nal Kajian Dampak Pengakuan Ker

Buku ini merupakanadporan hasil penelitian yang disusun oleh
Unggul Sudrajat, Bakti Utama, Genardi Atmadireja, Agus Sudarmadji,
Suwandi, dan Sumiyati. Hasil pengkajian ini kemudian dibukukan dan
diterbitkan olehPusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,
Badan Peealitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia dengan cetakan pertamanya pada Juli 2019. Kajian
ini dilakukan untuk melihat dampak penetapan keris dalam daftar
Intangible Cultural HeritaggICH) UNESCO. Hasil pengkajian tersebut
menunjukan bahwa sebagai produk bernilai ekonesovrfomic produgt
penetapan keris dalam daftar ICH UNESCO telah mendorong peningkatan

aktivitas ekonomi perkerisan di Indonesia secara signifikan. Namun
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sebagai produk budayeu(tural producj penetapan kes Indonesia dalam

ICH UNESCO belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
transmisi nilai budaya keris Indonesia. Buku ini menambah pemahaman
penulis terhadap keris sebagai warisan budaya tak benda dunia serta keris
sebagai warisan budaya Indonesia

Tinjauan karya foto esai beruddkengintip Dapur Mobil Hias Yogya oleh

Alfian Widiantono.

&
GambalrmTi2nj auan karya foto esai
Sumber foto :,dibDestwwihnpRAd@di2co. i d

Karya foto esai yang diunggalpada website DestinAsian
Indonesia ini menceritakan tentapgrubahan suasana di alalun Kidul
Yogyakarta yang awalnya terkesan suram tagzaya daya tarik wisata,
namun sejak adanya mobil hias dengan lampu waerai membuat
suasana alualun tersebumenjadi kian semarak yang mendatangkan
wisatawan. Dalam foto esai ini alfian juga menceritakan kisah inspiratif
seorang pemuda bernama Muhammad Arifin yang menjadi pelopor
terciptanya wahana mobil hias ini sehingga merubah suasana-ailatun
Kidul. Berdasarkan tinjauan penulis terhadap karya foto esai ini,
penggunaan bahasa dalam foto esai terkesan lebih ksgatanya narasi
sebuah cerita. Namun di dalam narasi tersebut terdapat analisis berupa
hasil pengamatan serta pandangan sang fotografer terfemampena
yang diangkat dalam karya foto esai tersebut. Foto yang ditampilkan dalam
karya foto esai tersebut secara visual mewakilkan narasi yang disajikan

sehingga tercipt hubungan antara foto dan teks.
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DAnal i sis Dat a

1.

What

Apa topik yang diangkat dalamemancangan buku fotografi esai tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta?

Keris merupakan salah satu warisan budaya perwujudan dari jati diri
bangsa Indonesia yang perlu dijaga kelestariannya. Tradisi kerajinan keris
di dusun Banyusumurup mgakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
para pengrajin keris di dusun ini untuk menjaga kelestarian keris sebagai
salah satu warisan budaya bangsa yang adi luhung.

Who

Siapa yang menjadi objek dalam perancangan buku fotografi esai tradisi
kerajinan keis di dusun Banyusumurup Yogyakarta?

Warga dusun Banyusumurup yang terus konsisten melakoni profesinya
sebagai pengrajin keris sehingga tradisi kerajinan keris di dusun ini tetap
ada sebagai bentuk upaya pelestarian keris di Yogyakarta.

Where

Dimana femmena yang akan diangkat dalam perancangan ini terjadi?

Di dusun Banyusumurup, lebih tepatnya RFOB; Pajimatan Payaman
Utara, Girirejo, Kec. Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta.

When

Sejak kapan fenomena tradisi kerajinan keris di duBanyusumurup
berlangsung?

Keahlian membuat keris di dusun Banyusumurup dipercaya sudah
diturunkan dari tiga abad silam. Namun eksistensi dusun ini sebagai sentral
kerajinan keris mulai berkembang pada tahun 3 #&hXeahlian membuat
keris di dusun ini rasih diwariskan secara turt@murun sehingga
menjadi sebuah tradisi hingga saat ini.

Why

Megapa fenomena ini penting untuk diangkat dalam perancangan ini?
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Karena tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup merupakan salah
satu bentuk upaya pelestariggris yang merupakan warisan budaya yan
melambangkan jati diri bangsa Indonesia. Namun sayangnya banyak
masyarakat yang belum mengenal tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup sebagai suatu bentuk upaya pelestarian kebudayaan keris.
Padahal kosistengiara pengrajin keris di dusun ini dalam melestarikan
kebudayaan keris patut di contoh dan dijadikan teladan oleh masyarakat
khususnya generasi muda penerus bangsa dalam menjaga kelestarian
budaya bangsa, apalagi di era globalisasi seperti saat sekarang in

6. How
Bagaimana upaya pelestarian yang telah dilakukan oleh masyarakat serta
pemerintah?
Upaya pelestarian yang dilakukan oleh pemerintah vyaitu dengan
menjadikan Banyusumurup menjadi desa wisata kerajinan keris di
Yogyakarta. Sedangkan upaya yang dilakukaasyarakat setempat
selaku pengrajin keris yaitu dengan menjadikan keahlian keris sebagai
sebuah tradisi yang diwariskan secara tttemurun. Tidak hanya kepada
masyarakat yang berdomisili di dusun itu, keahlian membuat keris di
dusun ini juga bisa dipegari oleh para wisatawan yang datang berkunjung
untuk mempelajari lebih dalam tentang kebudayaan keris. Para pengrajin
di dusun ini dengan senang hati menerima setiap orang yang ingin
mempelajari tentang keris tanpa memungut biaya apapun. Hal ini
merupalan suatu bentuk kesadaran tentang pentingnya menjaga

kelestarian budaya bangsa.

E.Kesi mpul an Analisis Data
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup merupakan suatu
bentuk upaya pedtarian kebudayaan kerigang ada di Yogyakarta
Konsistensi para pengrajin keris di dusun ini dalam stat&kan
kebudayaan keris dapdijadikan inspirasi bagimasyarakat khususnya

generasi muda penerus bangsa tentang arti pentingnya menjaga kelestarian
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budaya bangs&lleh sebab itu perancangaebuah medi&komunikasi
visual berupa buku fotesai perlu dilakukan untuk menginformasikan
serta mendokumentasikan tradisi kerajinan keris di dusaguBamurup
sebagai salah satu upaya pelestarian keris di YagigakMedia buku foto

esai dinilai tepat dalam menyampaikan informasi serta dokumentasi
tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup secara lebih dekat.
Hal ini berdasarkan fungsi foto esai sebagai media berceritadgrey
memuat data, statistiknaliss, serta opini dari fotografeekingga penulis
dapat menceritakan tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup
berdasarkan data dan analisis sertaatlapenyampaikan gagasan dan
pandangan penulisliengan lebih leluasa. Selain itu kelelihteknik
fotografi sebagai media komunikasi yang dapat menampilkan realitas
dinilai tepat dalam memperlihatkan tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup secara nyata dan tentunya menarik bagi pembaca.
Perancangan buku fotografi esai tradisi kerajinagrisk di dusun
Banyusumurup Yogyakarta ini bermaksud untuk memperkenalkan tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya
pelestarian kebudayaan keris di Yogyakarta.
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BAB | ||
KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Kreatif
1. Tujuan Kreatif

Perancagan initerfokus pada keberlangsungan tradisi kerajinan
keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian
kebudayaan keris di Derah Istimewa Yogyakadangan menitik
beratkan pada kedalaman makna arti pentingnya menjaga kelestarian
keris sebagai warisan budaya bangsa bagi pengrajin keris di dusun
Banyusumurup.

Dalam perancangan ini penulis mengulas tentang keris sebagai
warisan budaya bangsa yang adiluhung, sejarah perkembangan tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup, serta men&apiehidupan
penggjin keris di dusun ininelalui aktivitas pengrajin keris saat sedang
membuat bagiabagian keris yang dilakukan dirumah masmgsing.
Perancangan buku fotografi esai ini bermaksud untuk menceritakan
bagaimana keberlangsungan tradisi rakean keris di dusun
Banyusumurup hingga saat ini sebagai bentuk upaya pelestarian keris di
Yogyakarta. Buku ini diharapkan dapakenjadi sarana dokumentasi
sertamenambah wawas pembaca

2. Strategi Kreatif
a. Isi Pesan
Pesan yang ingin disampaikdalam peancangan buku foto
esai ini yaitu keris merupakan warisan budaya bangsa yang perlu
dijaga kelestariannya, tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup merupakan salah satu bentuk upalgatarian keris
di Yogyakarta.
b. Isi Konten Buku
Buku ini berisikan ragkaian foto esai yang menceritakan
tentang keberlangsungan tradisi kerajinan Kkeris diisun

Banyusumurup melalui aktivitapengrajin keris di dusun itu.
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Rangkaian foto tersebut disertai dengan teks narasi untuk
mendukung pesan yang ingin disampaikan Begsembaca.
c. TargetAudience
1) Demografis
Buku fotografi esai ini dirancang agar dapat dinikmati oleh
kalangan remaja hingga dewasa dengan kisaran urd® 15
tahun.
2) Geografis
Penyebaran buku ini ditargetkan untuk seluruh masyarakat
yang berada di wilayah lodesia. Tujuannya agar dapat
memperkenalkan tradisi kerajinan keris yang ada di dusun
Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian keris
yang ada di Yogyakarta, sehingga tradisi kerajinan keris di
dusun Banyusumurup tidak hanya dikenal baik di
Yogyakata saja nhamun juga dikenal baik oleh masyarakat
yang berada diluar daerah.
3) Psikografis
Masyarakat dengan golongan masyarakat menengah
kebawah hingga golongan mengengah keatas. Hal ini
didasarkan pada tujuan perancangan ini yaitu untuk
menceritakan tradigkerajinan keris dusun Banyusumurup
kepada masyarakat luas.
4) Behavioristik
Masyarakat dengan kebiasaan membaca dan memiliki
ketertarikan dengan isu tentang kebudayaan.
d. Gaya Penyampaian
Gaya penyampaian pesan dalam perancangan ini yaitu
secara visual dan tstual. Penyampaian pesan secara visual yaitu
berupa kumpulan foto yang disusun secara dinamis yang bercerita
tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup. Sedangkan
penyampaian pesan secara tekstual ditandai dengan hadirnya teks

berupa narasi yangertujuan untuk menyampaikan informasi serta
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gagasan yang ingin disampaikan dalam perancangan buku fotografi
esail tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta.

. Teknik Visualisasi

Teknik visualisasi dalam perancangan buku fotografi esai ini
yaitu menggunakan teknik fotografi dimana aspek visual dalam
buku ini berupa foto yang dihasilkan melalui penangkapan gambar
dengan menggunakan kamera digital yang kemudian di olah lagi
melalui tahaparediting untuk mengatur komposisi warna serta
ketajaman déto agar terlihat lebih menarik dan estetis sesuai tema
yang diinginkan. Kemudian fotfmto tersebut disusun dan
dipadukan dengan narasi berupa teks melalui tekaybuting
menggunakan aplikasi pengolah grafis.

Warna

Warna merupakan salah satu elemen ipgntlalam seni
visual baik berupa karya seni rupa, desain, fotografi, hingga film.
Warna sangat berpengaruh pada respon visual manusia dan dapat
menstimulus rasa. Dalam kehidupan manusia, warna kerap
dijadikan sebagai sebuah simbolisasi yang melambangkatu
maksud atau untuk mengidentifikasi suatu bentuk. Selain itu, Warna
juga dapat menimbulkan rangsangan emosi saat manusia melihatnya
sehingga dapat mempengaruhi manusia secara psikis dan bahkan
membangun sebuah kesan secara vi§Bahawan, 2012)Oleh
sebab itu dalam seni visual warna dapat digunakamukunt
menciptakammoodtertentu untuk mendukung penyampaian pesan
dalam sebuah karya visual. Perancangan ini menggunakan warna
full colour pada visual fotonya yang bertujuan agar dapat
menghadirkan peristiwva dalam bentuk gambar yang sesuai dengan
kenyataannya Dengan menggunakan temperatur warna yang
cenderung hangat penulis bermaksud memberikan kesan klasik dan
tradisional pada setiap foto di dalam fotografi esai ini. Sedangkan
warna yang digunakan dalam rancangan desayout buku
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fotografi ini yaitu menggnakan warnavarna netral hitam dan putih
agar tidak mendominasi unsur foto pada buku fotografi esai ini.
. Tipografi

Tipografi merupakan salah satu elemen dalam desain
komunikasi visual yang dapat menerjemahkan -kata lisan
kedalam bentuk tulisan sehingga dapat diidentifikasi secara visual.
Menurut Surianto Rustan (2009) fungsi utama tipografi yaitu
sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang dapat membuat
pembacanya merasa nyaman saat melihat tulisan atau teks. Dalam
ilmu tipografi, penerapan sebuah font atau huruf didasarkan pada
prinsip readabledanlegible agar dapat meningkatkan kenyamanan
penbaca ketika melihat tekReadableyaitu teks atau tulisan harus
dapat dibaca dengan mudah, sedandlkgible yaitu teks atau
tulisan beserta hurufnya harus mudah dikenali oleh pembaca.
Berdasarkan karakteristiknya tipografi dapat diklasifikasikan dalam
beberapa jenis yaitu; serif, sans serif, decorative, script, egyptian,
dan miscellaneous.

Dalam perancangan ini jerfisntyang digunakan yaitu jenis
huruf sans serif lantaran tingkat keterbacagingadible)dari jenis
huruf ini cukup tinggi jika diapligsikan pada media cetak ataupun
media digital dengan mode tampil&reenmonitor mengingat
buku ini juga akan diterbitkan dalam benwikook Jenistypeface
yang digunakan dalam perancangan ini dibedakan atyjaetace
judul/subjudul dengatypefacdeks isi dalam perancangan ini. Pada
judul ataupun sub judul dalam perancangan ini menggunakan
typefaceEl Messiri, merupakan jenis huruf sans serif yang dirancang
oleh Mohamed Gaber dan Jovanny Lemonad dintgoefaceini
terinspirasi dari huruf arab dengdentuk yang lebih moderen.
Typefaceini dipilih lantaran karakternya yang memberi kesan
tradisional dan kokoh, serta dari segi bentuk memiliki sedikit
kemiripan karakter dengan huruf aksara jawa jika dilihat dari variasi

ketebalan hingga lekukan yang tes&e tegas. Sedangkan pada teks
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isi dalam perancangan ini menggunakgpefaceDM Sans yang
merupakan jenis huruf sans serif karya Colophon Foundry, Jonny
Pinhorn, Indian Type Foundryypefaceni sangat mudah terbaca

baik pada media cetak maupun medi&tedaik.

El Messiri Regular

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWX
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz

~

1 gOgdgOgbgRg?YT gRgTt gl

Gamb alrt y3peHlacMessi ri Regul ar

DM Sans

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXY
abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz
nCNCACnCRCnCOCo6 COCN

Gamba2t y3apedDMcRans

h. Layout
Layout atau tata letak merupakan upaya menyusun atau
memadukan unstunsur grafis berupa teks, gambar, fot@rna,
dan lain sebagainya agar menciptakan sebuah media komunikasi
visual yang komunikatif, estetis, menarik serta dapat mencapai
tujuan secara cepat dan tepat. Strdsggiutdalam perancangan ini
bertujuan untuk menyusun rangkaian foto dan narasi tagdrat
lebih menarik dan tidak monoton. Untuk mendapatiksoutyang
teratur dan konsisten dibutuhkan garis bantu yang digglabidan
margin.
1) Grid
Grid merupakan pembagian kolom berupa garis yang terdiri
dari garis vertikal dan garis harizontal dalasebuah
halamanGrid berfungsi untuk membantu penyusunan letak
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isi foto sehingga dapat mempertahankan konsistensi
penempatan sebuah foto.

2) Margin
Margin yaitu jarak tepi sebuah halaman terhadap isi buku.
Margin diperlukan sebagai garis bantu untuk mendata
halamanayoutagar objek tidak keluar dari batas yang telah
ditentukan. Pada perancangan ini margin diatur dengan
ketebalan 13 mm pada bagian atas, 20 mm pada bagian
bawah bawah, 13 mm untuk margin dalam, dan 20 mm untuk

margin luar.

Menurut AndhikaPutra (2012 : 655) dalam merancang
sebuah karya berupa buku foto esai terdapat empdayipetyang
dapat diterapkan yaitu:

1) Spreadhalaman bab baru

Teks Foto

Gamba¥L a3dyout hapamad bab baru

Tipe layout ini berfungsi sehgai penanda halaman
bab baru dalam buku foto esai yang ditandai dengan
komposisi satu halamdull yang konsisten diterapkan pada
setiap halaman bab baru yang dapat diletakan di sisi kiri
ataupun kanan. Sedangkan halaman sebelahnya berisi teks
yang memuajudul bab, sub balhody copydan keterangan
tambahan jika diperlukan.

2) Full spreadfoto tunggal
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Foto

GambaslLayout ffudtlo stpuregaga l

Tipe layout ini ditandai dengan penggunaan dua
halaman untuk menyajikan satu foeng dianggap menarik.
Foto yang diterapkan dalam tipeeyoutini yaitu foto yang
memiliki makna mendalam atau merepresentasikan sebuah
bab yang saat pemotretan diambil secara harizontal.
Penyajian dengan menggunakan tifsyout ini dapat
membuat tampilan d&laman buku menjadi tidak monoton
sehingga pembaca tidak mudah bosan saat membaca.

3) Full spreadfoto rangkaian

Foto Foto Foto

GambasL a3y out ffudtlo srpamegkdai an

Tipe layout ini berfungsi untuk memperlihatkan
suatu proses atatepby step Tipe layout full spreadoto

rangkaian dalam foto esai diperlukan untuk menceritakan
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tentang suatu proses kepada pembaca dengan menampilkan

suatu adegan yang berkesinambungan.

4) 1/3 teks dan % foto dalaspread

Teks Foto

GambagLayy.duB teks damprieddt o dal am

Pada tipdayoutini komposisi yang diterapkan yaitu
1/3 bagian untuk teks atau nerasi dan % bagian untuk foto.
Polalayoutini merupakan bentuk implementasi konsep awal
foto esai yang lebih cenderung mengaatkomposisi pada
aspek visual dibandingkan penjelasan tekstual.
3. Program kreatif
a. Judul buku
Menurut Taufan Wijaya (2016) judul merupakan kata
kunci utama dalam foto cerita dan judul yang baik adalah judul
yang dapat menjelaskan tema secara keseluruhamragengan
bahasa yang berbeda atau dengan mengangkat hal spesifik. Oleh
sebab itu judul yang diangkat dalam perancangan buku fotografi
esai ini yaitu : fABanyusumurup Ru
Sang penjaga keris dalam hal ini tertuju pada para
pengrajin kes sebagai penggiat tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup sehingga tetap terjaga kelestariannya.

b. Sinopsis
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Keris merupakan warisan budaya bangsa yang telah
diakui UNESCO sebagai warisan kemanusiaan dalam khasanah
tradisional Bangsa Indonesia. Dalanpaya melestarikan
kebudayaan keris banyak cara yang telah dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat agar kebudayaan tersebut tetap
terjaga dan tak lekang oleh masa. Salah satu bentuk pelestarian
kebudayaan keris yaitu tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup. Banyusumurup ialah dusun yang terletak di
Kalurahan Girirejo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dusun yang terkenal dengan sentral kerajinan
kerisnya sekaligus tempat untuk belajar tentang dunia
perkerisan. Konon keahlian membuatigedi dusun ini sudah
ada sejak tiga abad silam yang diwariskan dari masa kerajaan
Majapahit. Tradisi kerajinan keris di dusun ini merupakan
bentuk nyata kecintaan para pengrajin keris Banyusumurup
terhadap karya agung warisan nenek moyang Bangsa Indonesia
Buku foto esai ini mengajak pembaca untuk mengenal lebih
dalam tentang tradisi kerajinan keris di dusun Banyusumurup
sebagai salah satu upaya pelestarian kebudayaan keris di Daerah

Istimewa Yogyakarta.

c. Storyline

Hal Narasi lllustrasi (foto)

Cover depn

i | Halaman pembuka (judul buku dan

pengarang)
ii- | Keterangan buku - Ornamen
il
iv-v | Daftar isi - Foto tangan yang
menggenggam
keris
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vi | Ucapan terimakasih
vii | Kata pengantar
vii- | Bab 1 : Keris warisan budaya bangsa ya - Ornamen
1 | adiluhung
2-3 | Keris merupakan senjata tradisional asli|- Close ugejeran

Indonesia yang telah diakui UNESCO
sebagai karya agung warisan budaya
kemanusiaan dalam khasanah budaya
tradisional bangsa Indonesia. Pengakua
keris sebagai warisan budaya Indonesia
didasarkan pada aspek non bendawi
(Intangible) yang meliputi keris seperti
aspek tradisi, sejarah, falsafah, seni,
simbolisme, dan mistik yang terkandung
dalam sebilah keris. Walaupun demikian
berdasarkan prinsip, sejatinya keris dapz
dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu
aspek bendai (tangible) dan aspek non
bendawi (intangible).

Secara bendawi keris dilihat dari materig
dan wujudnya dimana keris merupakan
sebuah senjata tikam berukuran pendek
dengan ujung tajam dan runcing yang
terbuat dari logam dan memiliki karakter
khas padaitahnya yang disebut pamor.
Sedangkan secara non bendawi keris
memiliki nilai-nilai filosofis, sejarah,
tradisi, fungsi sosial, seni, simbolik, dan
berbagai unsur intrinsik lain yang

terkandung didalamnya.

keris
- Keris dan sarung

keris
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Dalam kehidupan masyarakat modern
seperti pada saat sekarang ini, keris may
memiliki peranan penting dalam suatu
proses kebudayaan khususnya dalam
kebudayaan Jawa dimana keris dikenal
sebagai senjata tradisional khas suku Ja
Namun eksistensi keris ga saat ini tidak
lagi hanya dilihat dari fungsinya sebagai
sebuah senjata tajam, melainkan juga
dilihat dari fungsi sosial dan budayanya.
Seperti yang disampaikan oleh Endrawa
(2016) dalam penelitiannya yang berjudt
Posisi Keris padaMasyarakat Jogjadérn
menyatakan bahwa keris telah mengalar
pergeseran pada fungsinya dari senjata
tajam yang digunakan untuk membela d
menjadi sebuah benda dengan fungsi
fungsi sosial seperti; benda pusaka yang
diwariskan secara tuiemurun, sebagai
simbol status sal, bendaseni bernilai
tinggi, aksesoris pelengkap busana adat
beberapa daerah, hingga fungsi sebagai
benda koleksi. Endrawati juga menuturk
bahwa keris masih mampu bertahan dal
masyarakat hingga saat ini justru terleta
pada fungsfungsinya dilar senjata tajam
tersebut.

Pergeseran fungsi pada keris dapat di
pandang sebagai bentuk penyesuaian
penerapan keris terhadap perkembanga
zaman yang terus berubah. Seandainya

pergeseran fungsi tersebut tidak terjadi,

- Keris yang
tersusun rapi di

rak khusus keris
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bukan hal yang mustahil jika keris sgha
bentuk kebudayaan dapat hilang karea
tidak adanya fungsi yang sesuai dengan
kehidupan masyarakat pada saat ini
dimana teknologi sudah berkembang
dengan sangat pesat dan perkembanga
senjata pada saat ini sudah sangat
canggih.Oleh sebab itu diperlukan
penyesuaian agar suatu kebudayaan da
terjaga kelestariannya ditengah gempure
perkembangan zaman salah satunya ya
pergeseran fugsi keris tersebut. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ranjabar (20
bahwasanya pelestarian itu

di samuasim
yang
berkembang.

bersi fat

kondi si sel al

Sebagai warisan budaya bangsa yang
adiluhung dari nenek moyang kita
terdahulu, sudah sepatutnya keris
mendapatkan perhatian khusus baik itu
daripemerintah maupun masyarakat age
kelestariannya dapat terus terjaga sehin
dapat diwariskan dan dinikmati pula oleh
anak cucu kita kelak.

Yogyakarta sebagai daerah yang dijuluk
sebagai kota seni dan budaya, dimana t:
nilai kebudayaan Jawa masih gahkental
diterapkan di dalam kehidupan
masyarakatnya menjadi salah satu daer
yang berperan aktif dalam pelestarian ke

sebagai perlambang kebudayaan. Dimal

- Gedung keraton
Yogyakarta

- Seorang abdi
dalem pria yang
sedang bertugas
dengan baju
pranakan dan keri
di pinggangnya

- Dua orang abdi
dalem pria yang
tersenyum kearah

kamera
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keris mendapatkan tempat terhormat
dengan berbagai fungsinya seperti; sebg
simbol statuspelengkap busana adat, se
perlengkapan dalam penyelenggaraan
upacara adat. Salah satu penerapan ker|
sebagai pelengkap busana adat di
Yogyakarta dapat kita lihat pada busana|
Pranakan Abdi Dalem Jaler (pria) diman
keris menjadi atribut kelengkapan yang
digunakan oleh Abdi Dalem yang
berpangkat Bekel ke atas dengan cara
penggunaannya Yyaitu diselipkan pada ke
pinggang bagian belakang.

Selain penerapan keris dalam berbagai
aktivitas kebudayaan, sentra kerajinan
keris juga menjadi salah satu bentuk
pelesarian keris yang ada di Yogyakarta
Salah satu sentra kerajinan keris yang
cukup dikenal oleh masyarakat perkerisg
yaitu sentra kerajinan keris yang berada
dusun

Banyusumurup, Imogiri, Yogyakarta.

Halaman tanpa teks

Detail motif pada
pendhok atau
sarung keris
Kerajinan
warangka dengan
stand keris
berbentuk naga
Susunan warangk

keris
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10- | Bab 1 : Banyusumurup dusun pengrajin |- Ornamen

11 | keris

12- | Banyusumurup ialah dusun yang dikena|- Tugu keris

13 | dengan sentra kerajinan kerisnya. Dusuit  Bayusumurup

yang berada di Desa Girirejo, Kecamata
Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta ini sudah akjlama
disebut sebagai dusun para pengrajin ke
lantaran banyaknya penduduk di dusun
yang berprofesi sebagai pengrajin keris.
Konon keahlian membuat keris di dusun
ini sudah diturunkan sejak tiga abad sila
dari masa kerajaan Majapahit.
Berdasarkawrerita yang beredar dalam
masyarakat sekitar, keahlian membuat
keris di dusun ini pada mulanya dibawa
oleh seorang empu yang melarikan diri
dari kerajaan Majapahit yang kala itu
sedang dilanda perang. Kemudian sang
empu tersebut menetap dan mengajarke
keahlian membuat keris kepada
masyarakat di daerah yang kini dikenal
dengan nama Banyusumurup. Keahlian
membuat keris itupun menjadi tradisi ya
diwariskan secara turtiemurun hingga
saat ini. Nama Banyusumurup sendiri
berasal dari kata Banyu yang beraitj
dan sumurup yang berarti memancar.
Dengan demikian Banyusumurup berarti
air yang memancar. Berdasarkan cerita

dari masyarakat setempat nama

Banyusumurup diambil dari kisah seorar
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prajurit yang detang ke suatu derah yan(
gersang dan tidak memiliki suoer air,
kemudian sang prajurit menancapkan
kerisnya ke tanah sehingga munculah ai
yang memancar. Oleh sebab itu daerah
tersebut dinamakan Banyusumurup.
Saat memasuki kawasan dusun
Banyusumurup, kita akan disambut deng
megahnya tugu keris berwarna mebpaita
yang menjadi ikon budaya sekaligus
representasi dari potensi dusun
Banyusumurup sebagai dusun yang dike
dengan sentral kerajinan kerisnya. Selai
itu, indahnya hamparan perbukitan hijau
turut memanjakan mata, memberi kesan
sejuk dan asri yang sdkea membuat

perasaan menjadi tenang dan tentram.

14-
15

Aktivitas warga di dusun ini memberikan
kesan pedesaan yang tradisional dan pe€
kesederhanaan. Sesekali terlihat warga
mengendarai sepeda tua, bapalpak
yang membawa jeramintuk makanan
ternak, hingga ibubu yang terlihat akan
berangkat ke kebun dengan membawa
karung untuk membawa hasil kebun sert
caping dipundak yang nantinya digunaka
untuk melindungi kepala disaat matahari
sudah mulai terik.

Tenang, damai dan asri begah kesan
yang saya rasakan waktu pertama kali
menginjakan kaki di dusun kerajinan ker

ini. Tenang dari bisingnya kendaraan

- Seorang bapak
yang sedang
mendorong seped

- Seorang bapak
yang tengah
membawa jerami
untuk hewan
ternak dengan
menggunakan
sepeda motor

- Dua orang ibtibu
yang akan
berangkat ke

kebun
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bermotor, damai yang dirasakan dari
ramahnya warga dusun, dan asri yang
dirsakan dari hijaunya pepohonan yang

memenuhi setiap sut dusun

Banyusumurup.
16- | Halaman tanpa teks - Rumah Joglo
17 - Rumah warga
desa
- Masjid keraton
Banyusumurup
18 | Sebagai dusun yang dikenal dengan ser - Potret jalanan des

19

kerajinan kerisnya, tak heran jika terdapi
banyak sekali sign system berupa plang
nama pengrajin keris yang saya jumpai (
sepanjang jalan di dusun ini. Sign syster
ini turut menjadi representasi dari potens
dusun Banyusumurup sebagai dusun
kerajinan keris. Walaupun terlihat
sederhana, sign system ini cukup
membantu saya untuk menemui pengraj
keris di dusun ini lantaran kegiatan
membuat keris dilakukan dirumah masin
masingpengrajin sehingga cukup sulit

untuk menemukannya.

dengan sign
system pengrajin
warangka keris
Plang nama
pengrajin keris
yang terbuat dari

kayu

20-
21

Pusat kerajinan keris Jiwo Diharjo
merupakan salah satu sentra kerajinan
keris yamg terkenal di dusun
Banyusumurup. Pusat kerajinan keris ini
didirikan oleh seorang empu keris yang
bernama Djiwo Diharjo pada tahun 1950

an. Empu yang kerap dipanggil Mbah Jiv

Sign system
kerajinan keris
Jiwo Diharjo
Foto mendiang
Jiwo Diharjo

semasa hidup
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ini merupakan generasi K keturunan
dari Empu Supandriyo yang merupakan
seomng penempa keris di zaman kerajaé
Majapahit. Mbah Jiwo sangat terkenal
dikalangan pengrajin keris di Imogiri
lantaran keahliannya dalam membuat ke
pusaka berkualitas tinggi. Beliau sudah
menggeluti profesi sebagai pengrajin ke
saat usianya masihrtelang muda dan
mendapat gelar sebagai empu keris pad
tahun 1952.

Mbah Jiwo merupakan salah satu tokoh
yang menjadi pelopor perkembangan
dusun Banyusumurup sebagai desa
kerajinan keris, dimana beliau telah
berhasil menurunkan seni membuat keri
kepada pluhan pengrajin di dusun
Banyusumurup. Walaupun demikian,
hingga saat ini belum ada satupun
pengrajin keris yang mampu menyamai
keahlian Mbah Jiwo dalam membuat ker
pusaka. Kebanyakan pengrajin keris di
dusun ini hanya bisa sampai proses
pembuatan aksessnya saja seperti;
warangka, mendhak, pendhok, dan

ukirannya saja.

22-
23

Mbah Jiwo Tutup usia pada tahun 2015
yang lalu. Semasa hidupnya beliau
memegang prinsip bahwa mbuoat keris
merupakan pekerjaan wajib yang harus
dilakoni sebagai bentuk penghormatan

terhadap budaya leluhur. Sebagai seora

Piagam
penghargaan
Upakarti yang
diperoleh Mbah

Jiwo dalam mura
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empu keris, beliau merasa memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap
keberlangsungan tradisi membuat keris.
Hal inilah yang mendong Mbah Jiwo
untuk menjadikan Banyusumurup sebag
desa kerajinan keris. Berkat kegigihan d
konsistensi Mbah Jiwo dalam melestarik
tradisi kerajinan keris di dusun
Banyusumurup, beliaupun dianugerabhi
penghargaan Upakarti dari Presiden
keenam Republikndonesia yaitu Soesilo
Bambang Yudhoyono pada tahun 2011
silam. Penghargaan tersebut merupakar
bentuk terimakasih yang diberikan nega
kepada pembuat keris dalam hal

pelestarian budaya bangsa.

Foto Mbah Jiwo
menerima
penghargaan dari
presiden SBY

24-
25

Selain penghargaan Upakarti,

Mbah Jiwo sudah banyak sekali menguk
prestasi selama menggeluti profesinya
sebagai pengrajin keris. Hal ini terlihat d
banyaknya piagam penghargaan yang
tersusun rapi dirumah peninggalan belia
semasa hidup. Kini piagapiagam
tersebut menjadi bukti kecintaan sang
empu terhadap kebudayaan keris yang
akan dikenang selamanya.

Keahlian serta tanggung jawab untuk
melestarikan kebudayaan keris dari sang
empu kni diturunkan kepada ananak
beliau, salah satunya yaitu Sutamo yang
merupakan anak k& Mbah Jiwo dari 7

orang bersaudara. Sutamo atau yang ak

Penghargaan
Mbah Jiwo
semasa hidup
yang tersusun rap
di dinding rumah
Sutamo yang
sedag memegang
foto mendiang
Mbah Jiwo
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dipanggil Momo mewarisi keahlian
menempa keris dari sang ayah.

Menurut Momo keris merupakan salah
satu waisan budaya indonesia yang patu
dijaga kelestariannya agar tidak punah,
sebagai seorang pengrajin keris

ia merasa bahwa suatu tanggung jawab
baginya untuk melestarikan tradisi
membuat keris kepada generasi peneru
bangsa. Momo bertekat untuk melanjutk
perjuangan sang ayah dalam melestarik
kebudayaan keris, salah satunya dengai
cara tetap melakoni profesi sebagai
pengrajin keris dan mengajarkannya

kepada orang lain.

26- | Selain Sutomo, usaha perkerisan Mbah |- Sudarmaji putra
27 | Jiwo juga juga dilanjutkan oleh putranya| Mbah Jiwo sedang
yang bernama Sudarmaji. Keseharian pi memegang sebila
Sudarmaji yaitu melayani tamu ataupun| Kkeris
pembeli yang sedang mencari keris - Plang nama
ataupun aksesorisnya. Majutkan usaha | Sudarmaji
yang sudah dirintis oleh sang ayah men;
suatu tanggung jawab oleh pak Sudarmd
Dibekali dengan pengetahuan tentang
dunia perkerisan, pak Sudarmaji kini
menjadi pewaris yang melanjutkan usah
Mbah Jiwo dalam pendistribusian keris
sebagaproduk yang bernilai ekonomi da
bernilai budaya.
28 | Halaman tanpa teks - Showroom keris
29 Jiwo Diharjo yang
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dikelola oleh
Sudarmayji
Pajangan keris
Sudarmaji sedang
melayani tarm

yang datang

30- | Halaman tanpa teks - Payung hiasan
31 yang juga dijual di
pusat kerajinan
Jiwo Diharjo
32- | Bab 3 : Aktivitas pengrajin keris di dusur{- Ornamen
33 | Banyusumurup
34- | Untuk melihat aktivitas para pengrajin |- Suasana
35 | keris di dusun ini, kita perlu sedlik perkampungan
menjelajahi perkampungan warga karen| warga d dusun
aktivitas membuat keris di dusun ini Banyusumurup
dilakukan secara sendsendiri di rumah
masingmasing. Cukup sulit menemukan
warga yang sedang mengerjakan proses
pembuatan keris didusun ini, terkadang
saat saya datang, meeegedang tidak
mengerjakan proses pembuatan keris
sehingga saya harus mencari harasumb
yang lain. Walaupun demikian saya cuku
menikmati perjalanan untuk melihat secd
langsung tradisi pembuatan kerajinan ke
di dusun ini.
36- | Salah satu pengrajin keris yang saya tern- Pak Sutarman
37 | yaitu bapak Sutarman. Beliau merupaka| sedang bekerja

pengrajin sarung keris atau yang disebu
pendhok. Pak sutarman sudah meneku

profesinya sebagai pengrajin pendhok

dirumahnya
Proses

pemotongan
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selama kurang lebih 25 tahuamanya.
Keahlian membuat kerajinan pendhok ial
pelajari dari kakeknya sendiri sekitar tah
80-an. Pekerjaan ini biasanya ia lakukan
setiap hari kecuali jika ada urusan lain
yang mengharuskannya untuk tidak
bekerja. Karena bekerja sendiri, waktu
pengerjaanya pun cukup fleksibel, namu
biasanya beliau mengerjakannya mulai ¢
pagi hari sekitar jam 8 pagi hingga jam 4
sore. Dalam sehari biasanya pak Sutarr]
dapat menyelesaikan 10 hingga 15
pendhok. Pendhok yang telah selesai
dikerjakan nantinya dijual kepad

pengepul kodian.

lembaran

kuningan

38
39

Pendhok sendiri terbuat dari kuningan.
Proses pembuatannya diawali dengan
memotong lempengan kuningan sesuai
pola yang telah ditentukan, kemudian
ujung dar pola tersebut digulung dan
dibentuk menggunakan besi dan palu.
Setelah itu pak Sutarman terlihat
mengolesi perekat pada ujung kuningan
yang sudah dibentuk tadi. Setelah dioles
perekat, kemudian kuningan tersebut
dibakar menggunakan pistol api yang
terhtbung dengan gas agar ujung kuning
terekat dengan kuat. Setelah itu bagian
badan pendhok dibentuk dengan
menggunakan sebilah besi yang
menyerupai sarung keris. Setelah itu bac

pendhok disatukan dengan bagian yang

Ujung lembaran
dibentuk menjadi
lingkaran

Dua kuningan
yang sudah
dibentuk

Proses pemberian
perekat pada

kuningan
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memiliki motif. Lempengan kuningan
yangbermotif didapatkan pak Sutarman
dari pengrajin yang lain karena beliau
hanya membuat atau merakit bagian

pendhoknya saja.

40-
41

Halaman tana teks

Proses
pembakaran
kuningan agar
ujungnya menyatu
Proses
pembentukan
batang kuningan
sehingga mulai
membentuk
sarung keris
Proses
pengguntingan
pendhok bermotif
Penggabungan
batang pendhok
dengan motif

42-
43

Pengrajin yang saya temui berikutnya yg
pak Narto. Pak Narto ialah pengrajin
gagang keris, pendhok dan warangka ye
terbuat dari kuningan yang telah
berpengalaman selama 30 tahun.
Keseharian pak Narto yaitu menatah ata
membuat motif pada pendhok dan
warangka keris. Dalam sehari beliau dag
mengerjakan 4 warangka yang terbuat
dari kuningan dengan full motif.

Pengerjaan warangka yang dilakukan pg

Pak Narto yang
sedang bekerja di
ruang kerjanya
Warangka yang
terbuat dari
kuningan karya

pak Narto
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Narto sesuai dengan pesanan yang
diterimanya. Biasanya, pak Narto
menerima pesanan dari Solo dengan sis
hitung kodian. Untuk pemesan yang sud
menjadi langganan pak Narto biasanya
melakukan pemesanan via whatsapp
dengan sistem pembayaran transfer ban
dan untuk pengirimannya dengan
memanfaatkan jasa ekspedisi. Untuk wa
kerjanya sendiri pak Narto biasanya
memulai aktivitas dari pagi hari skth
mengerjakan shalat subuh. Kemudian di
siang hari sekitar jam 11 siang beliau
istirahat sejenak, dan kemudian dilanjutk

lagi hingga jam 4 sore.

44-
45

Proses pembuatan pendhok dan warang
yang dilakukan pak Narto sendiri diawali
dengan memotong kuningan sesuai polg
yang telah ditentukan, kemudian potong
tersebut dibentuk hingga seperti tabung
berongga yang sedikit mengerucut pada
ujungnya. Setelah itkuningan tersebut
dipanaskan dengan cara dibakar dan
ujungnya disatukan dan dibentuk hingga
menjadi tumpul sehingga jadilah pendhg
polos yang siap ditatah.

Sebelum proses penatahan, rongga pad
pendhok tersebut kemudian diisi dengan
cairan hitam yang akamengeras setelah
didinginkan, tujuannya yaitu untuk
menahan bentuk pendhok saat ditatah

sehingga tidak penyok saat dipukul.

Pak Narto sgang
menuangkan
cairan hitam ke
tabung pendhok
Tabung pendhok
yang telah diisi
dan belum diisi
dengan cairan
hitam

Proses manatah
pendhok

6 2




Setelah cairan tersebut mengeras, barul
kuningan tersebut bisa ditatah untuk

membentuk motHnotif yang diinginkan.

46-
a7

Peralatan yang digunakan masih terbilar
sederhana, untuk membentuk motif padd
kuningan pak Narto menggunakdata
pahat yang terlihat seperti paku, namun
jika diperhatikan lagi secara seksama m
dari anak pahat itu emiliki bentuk yang
berbedabeda, ada yang berbentuk bulat,
pipih, sedikit runcing, dan lain sebagainy
setiap anak pahat tersebut memiliki
fugsinyamasingmasing. Selain itu, alat
yang digunakan yaitu palu serta kayu ya|
menjadi alas tempat kuningan yang akat
ditatah.
Proses penatahan dilakukan dengan car
memukul anak pahat yang terlihat seper
paku dengan menggunakan palu hingga
membentuk cekuram pada kuningan.
Untuk membentuk motif yang bagus
dibutuhkan kreatifitas dan ketelitian yang
tinggi. Tidak semua pengrajin pendhok
ataupun warangka yang dapat

melakukannya karena dibutuhkan keahli
yang tinggi.

- Proses menatah
gagang keris

- Peralatan yang
digunakan pak
Narto

- Detail ujung alat
pahat yang
berbedabeda

48
49

Pak Narto sangat menikmati profesinya
sebagai pengrajin aksesoris

keris. Beliau mengaku banyak
mendapatkan pengalaman yang menaril
selama menjadi seorang pengrajin

khususnya penatah mogada sarung

- Gagang keris yan(
telah selesai
ditatah

- Pendhok sebelum
dan sesudah
ditatah
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keris. Berkat keahliannya tersebut, tak
jarang ia dipanggil menjadi pembicara
ataupun peraga cara pembuatan sarung
keris di berbagai event kebudayaan hing
stasiun tv. Pengalaman yang paling
berkesan bagi pak Narto ialah saat diriny
dipanggl untuk memperagakan proses
penatahan motif sarung keris di studio
Jogja TV. Menurutnya pengalaman
tersebut mungkin tidak akan ia dapatkan
jika tidak menjadi bagian dari pengrajin
keris yang secara tidak langsung
berpartisipasi dalam upaya melestarikan
keris sebagai salah satu warisan budaya
yang menjadi kebanggan bangsa

Indonesia.

50
51

Keahlian membuat keris dan aksesorisn
di dusun ini biasanya diturunkan kepada|
anak lakilaki di dalam keluarga, walaupu
demikian bukan berarti seorang peremp
tidak boleh mempelajari bahkan ikut sert
dalam proses pembuatan keris. Di
sepanjang jalan menyusuri dusun banya
sekali saya lihat ibib- u yang ikut serta
dalam proses pembuatan kesalah
satunya yaitu Bu sari.

Bu sari ialah seorang ibu rumah tangga
yang menjadi pengrajin keris sebagai
penghasilan tambahan. Bu sari bekerja
disebuah pusat kerajinan keris milik
tetangganya. Beliau bukanlah warga asl

dusun ini melainkan pendatanghga

- Suasana bu Sari
yang sedang
melakukan
finishing

warangka
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menetap di Banyusumurup lantaran
suaminya merupakan penduduk asli
Banyusumurup. Bu sari sudah menekun
profesinya sebagai pengrajin keris kuran
lebih selama 4 tahun. Beliau ditugaskan
untuk melakukan proses finising pada

pembuatan warangka dan gagaegk

Menurut bu Sari, proses pembuatan seb
keris tidak sesederhana yang ia bayangk
sebelumnya. Ternyata untuk menghasilk
sebilah keris yang berkualitas harus
melewati berbagai proses yang rumit dg
panjang. Butuh keahlian khusus dan
ketelitian yang cukup tinggi agar dapat
menghasilkan keris yang bagus dan
berkualitas. Contohnya saja dalam prose
finising warangka diperlukan empat kali
pengulangan agar dapat menghasilkan
permukaan warangka yang bei@nar
halus.

Sebagai seorang yang terbilangudalam
menggeluti profesi sebagai pengrajin ke
bu Sari sempat merasa kesulitan dalam
mengenali bagiabagian dari keris itu
sendiri karena banyaknya istitatilah
yang digunakan dalam penyebutanya.
Contohnya seperti penyebutan gagang
keris yang tekadang disebut ukiran, ulu
atau deder. Namun seiring berjalannya
waktu akhirnya bu Sari bisa menyesuaik

diri dengan dunia perkerisan.
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52- | Proses finising sendiri yaitu proses - Toko milik
53 | menghaluskan perrkaan warangka yang| tetangga bu Sari
masih kasar hingga menjadi betanar tempatnya bekerjg
halus. Penghalusan dilakukan dengan c{- Warangka yang
mengamplas permukaan kayu hingga k& belum diamplas
terkesan licin dan mengkilap. Setelah |- Bu Sari sedang
permukaan warangka sudah behanar mengamplas
halus, kemudian bagian atas warangka | warangka
dipolesdengan cat pengkilap kayu agar
terlihat lebih menarik. Seperti yang suda|
dijelaskan sebelumnya proses finising
warangka ini dilakukan oleh bu Sari
sebanyak empat kali agar mendapatkan
permukaan warangka yang bei@nar
halus. Dalam sehari bu Sari bisa
menghaluskan hingga dua kodi banyakn
tergantung cuaca pada hari itu.
54- | Halaman tanpa teks - Warangka yang
55 sudah poles

sebanyak tiga kal
Catpengkilap dan
kuas yang
digunakan bu Sari
Bu Sari sedang
membuka tutup
cat pengkilap
Proses pengolesa
cat pengkilap
kewarangka
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56- | Setelah warangka diolesi dengan cat |- Bu Sari sedang
57 | pengkilap, warangka harus dijemur menjemur
dibawah teriknya matahari agar cat dapg warangka yang
kering serpurna. Oleh sebab itu cerah sudah di cat
atau tidaknya cuaca di hari itu - Warangka yang
mempengaruhi proses finising yang sedang dijemur
dilakukan bu Sari. Jika tidak mendapatki dibawah teriknya
panas matahari yang cukup, cat tersebu] matahari
akan terasa lengket dan membuat tampi
warangka menjadi kurang bagus. Oleh
karena itu jika cuaca tidakmendukung
karena hujan ataupun mendung, biasany
proses pemberian cat pengkilap tidak
dilakukan pada hari itu.
58 | Pengajin keris yang saya temui - Pak Marjono
59 | selanjutnya yaitu bapak Marjono. Beliau| sedang memegan

merupakan pengrajin keris hiasan serta
pengrajin aksesoris keris seperti warang
dan mendhak. Pak marjono sudah kuran
lebih selama 25 tahun menekuni profesi
sebagai pengrajin keris, ibltepatnya
sejak tahun 1994. Keahlian membuat
kerajinan keris beliau pelajari dari
tetangganya waktu ia masih berusia
remaja.

Pak Marjono lebih sering menerima
pesanan keris yang ditujukan sebagai
hiasan atau atribut penganten. Bedanya
dengan keris sungban yaitu terletak pad
bahan dan warnanya. Untuk warangkan)
keris hiasan biasanya hanya menggunal

kayu dengan kualitas biasa tidak seperti

keris hiasa
buatannya
Warangka yang
dibuat oleh pak
Marjono

67




keris sungguhan yang biasanya
menggunakan kayu yang berkualitas ting
seperti kayu timoho ataupun cendana. H
ini untuk menekan biaya pembuatannya
sehingga keris hiasan harganya bisa jad
lebih murah. Selain itu dari segi bahan
yang membedakan yaitu bilah kerisnya,
dimana bilah keris hiasan tidak melalui
proses penempaan melainkan hanya be
besi yang dicetak atI dipotong sehingga
berbentuk keris. Hal yang membedakan
selanjutnya yaitu dari segi warna. Warng
pada keris hiasan biasanya dibuat lebih
mencolok dengan banyak perpaduan wg

seperti merah, kuning emas, dan perak.

60-
61

Pembuatan keris hiasan dikerjakan pak
Marjono jika ada yang memesannya sajd
Biasanya pemesan

berasal dari Solo dengan sistem kodian,
selain itu beliau juga sering menjual keri
hiasan ini kepada pgral keris yang ada d
pasar Beringharjo Yogyakarta. Jika seds
tidak ada pesanan keris yang dikerjakan
biasanya pak Marjono mengisi waktu
dengan membuat stok warangka ataupu
mendhak yang kemudian bisa dijual ke
tetangga atau pengrajin keris yang lain.
Dalam pembuatan keris hiasan biasnya
warangka dan mendhak merupakan
bikinan sendiri, sedangkan untuk bilah
keris, gagang keris, serta pendhok deng

motif didapatkan dari pengrajin yang lain

Warangka yang
sudah diberi kain
merah sebagai
aksen

Bilah kerishiasan
yang berwarna
emas

Pak Marjono
sedang memasan
motif pendhok ke
bagian warangka
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62-
63

Hal aman tanpa teks

Pak Marjono
sedang memalu
motif pendhok ke
bagian warangka
Warangka yang
sudah selesai
dirakit

64-
65

Menurut pak Marjono, yang perlu
diperhatkan dalam pembuatan keris hias
adalah kekuatannya. Setiap bagian dari
keris haruslah terpasang dengan kuat ag
tidak mudah lepas karena keris hiasan
untuk atribut penganten biasanya akan
digunakan oleh jasa persewaan pakaian
adat dan mungkin akan samgaring
digunakan. Oleh sebab itu pengrajin keri
harus memastikan semua bagian terpas
kuat sebelum keris tersebut siap untuk
dijual.

Proses perakitan keris hiasan ini bisa
memakan waktu 20 hingga 30 menit per
kerisnya. Diawali dengan merangkai
waranglanya terlebih dahulu dengan
memasangkan pendhok serta kain
berwarna erah sebagai aksennya.
Kemudian pendhok dieratkan dengan ca
dipaku ke bagian warangkanya agar tida
mudah lepas. Setelah warangka dan sar
kerisnya sudah menyatu, kemudian
dilanjutkandengan perakitan gagang ker
dengan bilah kerisnya. Sebelumnya

dilakukan pemasangan mendhak atau

Detail bagian
mendhak
Detail bagian
gagang keris
Proses
pemasangan
mendhak ke

gagang keris
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bagian yang berbentuk cincin pada ujun
gagang keris. Sedangkan pada bagian b
kerisnya dipasangi ganja atau bagian ats
dari mendhak. Setelah itu barulgé&gang

dan bilah keris bisa disatukan.

66- | Halaman tanpa teks - Proses
67 pemasangan bilah
keris ke gagang
keris
- Pemasangan keris
dan warangka
- Keris hiasan yang
sudahselesai
dirakit
68- | Bab 4 : Tradisi kerajinan keris cerminan |- ornamen
69 | jati diri bangsa
70- | Keris sebagai suatu fenomena kebudayg - Anak-anak
71 | menjadi bentuk ceriman jati diri bangsa | bermain sepeda

Indonesia sebagai bangsa yang menjunj
tinggi semangat gotoagyong. Hal ini
dilihat dari proses pembuatan sebilah ke
dimana dalam pembuatannya tidak bisa
hanya melibatkan satu orang saja,
melainkan harus dikerjakan oleh banyak
orang agar dapat menghasilkan satu
kesatuan keris yang utuh. Hal ini
mengingatkan saya dengan konkega
sama yang menjadi inti dari semangat
gotongroyong yang menjadi identitas
bangsa Indonesia. Sebagai simbol dari j
diri dan identitas bangsa, tentunya amat

sangatlah penting untuk menjaga

representasi
generasi penerus
bangsa
Seseorang sedan(

memegang keris
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kelestariannya, dan tradisi kerajinan keri
di dusun Banyusmurup merupakan salah
satu upaya yang dilakukan dari sekian
banyaknya upaya yang dilakukan untuk
melestarikan kebudayaan keris. Harapat
para pengrajin keris di dusun
Banyusumurup yaitu agar tradisi
pembuatan keris di dusun itu senantiasa
terjaga keberlarsgingannya dan dapat
diwariskan kepada generasi muda pene

bangsa.

73

Kelestariannya merupakan tanggung jaw

kita semua...

Keris yang
dipegang dengan
kedwa tangan
simbol
mewariskan

kebudayaan keris
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Daftar referensi dan Tentang Penulis

Foto penulis

Cover Belakang

TabellStdryline

B. Konsep Medi a

1. Tujuan media

Media utama dari perancangan ini adalah berupa bukg ya

dapat dicetak secara fisik serta juga dapat didabskan dalam bentuk

e-book Tujuan dari penggunaan format buku dalam perancangan ini

berdasarkan pada kelebihan buku sebagai media edukatif yang dapat

menambah wawasan pembaca serta mempengaruhi polagrkiapa

tentang suatu hal yang dipaparkan dalam sebuah buku. Selain itu

kelebihan buku sebagai media yang informatif yang dapat memaparkan
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suatu informasi secara rinci sehingga dapat menunjang pencapaian
tujuan dalam perancangan ini yaitu memperkenalkatistr&erajinan

keris di dusun Banyusumurup sebagai salah satu upaya pelestarian
kebudayaan keris melalui penyajian informasi yang mendalam tentang
tradisi kerajinan keris tersebut.

Perancangan buku fo&sai ini juga dilengkapi dengan beberapa
media yang brperan sebagai media pendukung. Media pendukung yang
digunakan dalam perancangan ini antara lain adalah p&stener
Pembatas buku, stiker, daote bag Mediamedia tersebut bertujuan
sebagai upaya promosijsplay serta sebagai media interaksi antara
target audience dengan media utama yaitu buku fotografi esai, sehingga
dapat menarik minat baca targetdience

2. Strategi media
a. Media utama
Media utama dalam perancangan ini yaitu berupa buku
fotografi esai. Rancangan ini nantinya akan diaplikasikan
keddam media cetak berupa buku yang dapat dipegang dan
dimiliki secara fisik, serta juga diaplikasikan dalam bereuk
bookagar dapat menjangkau targetdienceyang lebih luas.

Media berupa buku dipilih sebagai media utama lantaran buku

dinilai sebagai saranyang informatif dan edukatif dalam

menyajikan suatu informasi, tidak terkecuali informasi berupa
foto. Selain itu, buku dianggap sebagai media yang long lasting
atau sepanjang masa dan memiliki kemampuan untuk membuka
suatu wacana pikir baru dan pemahanbaru mengenai apa
yang dipaparkan di dalamnya. Sehingga buku dapat menjadi
sarana edukasi yang bisa menambah wawasan pembaca tentang
suatu hal.
b. Media pendukung
1) Poster
Poster merupakan media yang umum digunakan

sebagai media penyampaian informasi hingglaagai
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2)

3)

4)

5)

media promosi. Poster dirancang semenarik mungkin
agar dapat menarik perhatiandiencauntuk memahami
informasi yang ingin disampaikan melalui susunan
kalimat yang disertai gambar yang menarik. poster
dalam perancangan ini bertujuan untuk menarik
perhatian targeaudiencedan meningkatkan keinginan
audience untuk membaca buku fotografi esai tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup. Media poster
dipilih lantaran sifatnya yang fleksibel sehingga dapat
diaplikasikan dimana saja sehingga dapat aregkau
audienceyang cukup luas.
Banner

Bannermerupakan media pendukung yang dapat
dijadikan pelengkapdisplay dalam promosi karya
berupa bukuBannerdalam perancangan ini di desain
sedemikian rupa untuk menarik perhatian target
audiencedengan menampida informasi yang terdiri
dari sinopsis buku serta cuplikan foto esai yang terdapat
di dalam buku fotografi esai tradisi kerajinan keris dusun
Banyusumurup.
Pembatas Buku

Pembatas buku dinilai sangat relevan dengan
perancangan ini. Pembatas buku dapat naerb
pembaca untuk menandai halaman terakhir yang dibaca
sehingga memudahkan pembaca menemukanya
kembali.
Stiker

Stiker dapat dijadikan sebagai cendera mata yang
dapat dibawa pulang bagudiencepada saat pameran
atau display karya buku fotografi esai.
T-Shirt
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T-Shirt atau kaos dapat diterapkan sebagai
merchandiseyang dapat dimiliki oleh tagredudience

sebagai sovenir.

6) Tote Bag
Tote bagatau tas jinjing dapat diterapkan sebagai
merchandiseyang diperlukan sebagai bentuk interaksi
agar menciptakan kekigtan personal antamudience
dengan hasil perancangan buku fotografi esai tradisi
kerajinan keris di dusun Banyusumurup.
3. Program media
a. Media utama

1) Buku foto esai

Ukuran buku : Panjang x Lebar = 25 x 20 cm
Jilid : Soft cover

Finishing : Laminasidoff

Materi cover > Ivory 26Qyr

Materi isi : Matepaper 150gr

Buku fisik dalam perancangan ini dicetak dengan
ukuran 25 x 20 cm agar lebih nyaman di genggam dan
dilihat secara visual. Selain itu ukuran ini juga dapat
mempermudah penyusunan gambar dan teks dalam
prosedayouting Buku dijilid soft coveidengan laminasi
doff bertujuan memberi kesan buku fotografi esai ini
sebagai bacaan ringan layaknya sebuah majalah dengan
tampilan eksklusif, sedangkan penggunaan kertas
matepapepada isi buku berdasarkan pertimban agar
buku terasa ringan dan mudah saat membukanya
sehingga buku tidak terasa kaku saat digunakan oleh
pembaca. Selain itu kelebihan kertas matepaper dalam
menampilkan ketajaman warna serta karakter kertasnya

yang tidak mengkilap sehingga tidak menyian turut
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menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis kertas ini
sebagai materi kertas untuk isi buku dalam perancangan
ini.

Buku fotografi esai ini direncanakan untuk
diproduksi sebanyak 200 eksemplar dengan teknik cetak
offsetuntuk menekan biaya produldalam jumlah yang
cukup banyak. Selain itu dari segi kualitas, hasil cetak
offsetterkenal lebih unggul dari teknik digital printing
dimana teknik ini dapat menghasilkan warna yang lebih
tajam dan tidak mudah pudar. Untuk warna pada
perancangan buku imnenggunakan cetak warna penuh
(separasi CMYK) untuk menghasilkan warfod color
sesuai konsep yang telah ditentukan. Sedangkan
penjilidan buku dalam perancangan ini menggunakan
teknik jilid lem panas ataperfect bindingagar buku ini
terlihat lebih kokd dan rapih.

b. Media pendukung

1)

2)

Poster

Ukuran : A2, Panjang x Lebar = 59,4 x 42 cm
Materi . Artpaper120gr

Jumlah 10

Poster dalam perancangan ini dirancang mengikuti
desain cover buku sebagai bentuk konsistensi dan
branding dalam mempromosikan karya bd&tografi
esai ini kepada targedudience.Teknik cetak yang
digunakan pada media poster ini yaitu teknik cetak
digital printing lantaran dicetak dalam jumlah yang tidak
banyak.

Banner

Ukuran : Panjang x Lebar = 160 x 60 cm

Materi  : Flexi 340gr

Jumlah :1
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3)

4)

5)

Bannerdalam perancangan ini berfungsi sebagai media
pelengkapisplayyang mempresentasikan buku secara
singkat dan memberi informasi tentang peluncuran
buku. Oleh sebab itu, secara visual media ini dirancang
mengikuti cover buku serta ditambahkan dengan
keterangan sinopsis bukBannerdalam perancangan
ini menggunakan teknik cetakgital printing.

Pembatas Buku

Ukuran : Panjang x Lebar =15 x 5 cm

Materi  : Ivory 230gr

Jumlah : 200

Pembatas buku dalam perancangan ini di desain
mengikuti tema buku yanditambahkan dengan judul
sebagai identitas buku. Pembatas buku akan dirancang
dengan menampilkan cuplikan foto yang ada di dalam
buku foto esai. Pembatas buku dalam perancangan ini
dicetak dengan menggunakan teknik cetdigital
printing dan dicetak sebaay jumlah buku yang akan di
produksi yaitu sebanyak 200 buah

Stiker

Ukuran : Panjang x Lebar =8 x5 cm

Materi  : StikerVinyl 150gr

Finishing : Laminasidoff

Jumlah :50

Dalam perancangan ini stiker dirancang dengan
menampilkan judul buku dengan penamlmalilastrasi
berupa tangan yang sedang menggenggam Keris sebagai
simbol upaya pelestarian keris yang dilakukan oleh
pengrajin keris di dusun Banyusumurup Yogyakarta.
Media stiker dalam perancangan ini dicetak sebanyak 50
buah dengan teknik cetaligital printing.

T-Shirt
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4. Biaya Kreatif

6)

Ukuran : S,M,L, XL
Materi : Katun
Teknik cetak  : SablonDTF
Jumlah : 20

T-Shirt dirancang dengan menampilkan ornamen dan
logo judul dibagian depan, serta ilustrasi tugu keris

Banyusumurup pada bagian belakangnya.

Tote Bag

Ukuran : Panjang x Lebar =40 x 30 cm
Materi : Kanvas

Teknik cetak  : Sablon DTF

Jumlah : 20

Tote bagdirancang dengan menampilkan logo
judul buku dengan visual tugu keris Banyusumurup.
Media tote bag dalam perancangan ini dicetak sebanyak
20 buah saja sebagai merchised eksklusif dalam
perancangan ini. Teknik cetak yang digunakan yaitu
teknik cetak sublimasi, yaitu metode yang digunakan
dalam mencetak gambar ke media kain pddatal
printing dengan menggunakan mekanisme transfer
panas. Gambar yang dihasilkan dentgmik cetak ini

memiliki ketahanan yang lama.

a. Biaya pemotretan

Pemotretan dilakukan sendiri oleh penulis dalam jangka waktu 7

hari dengan anggaran biaya sebagai berikut:

No.| Anggaran Harga Jumlah Biaya
satuan
1. | Sewa kameral 100'0.0 o 7 Rp. 700.000
hari
2. Sewa lensa 30'0(_)0/ 2 Rp. 60.000
hari
3. | Lampu LED | 285.000 1 Rp. 285.000
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4, Reflector 60.000 1 Rp. 60.000

5. | Transportasi| 10.000 7 Rp. 70.000
Total Rp. 1.175.000

TabelAn3garan biaya pemotretan

. Biaya cesain
Biaya desain dihitung berdasarkan harga pasar pembuatan desain

pada saat ini dengan anggaran sebagai berikut:

No.| Anggaran Harga | Jumlah Biaya

1. | Desaincover | 500.000 1 Rp. 500.000

2. | Desainlayout| 2.200.000| 1 | Rp-2.200.000
Total Rp. 2.700.000

TabeBAmMggaran biaya desain

Berdasarkan uraian biaya pemotretan dan biaya desain
diatas, maka didapatkan total anggaran biaya kreatif dalam
perancangan buku fotografi esai ini yaitu :

Biaya kreatif = Biaya pemotretan + Biaydesain
= Rp. 1.175.000 + Rp. 2.700.000
= Rp. 3.875.000

78



BAB |V
VI SUALI SASI

AUl asan karya

Pe
k e
k e
fo
y a
Ba
ra
an
du
wa
p a
s e
pe
fo

Karya buku fotografi esai yang ber]j
njaga Keris ini merupakan buku vyang
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ng dilihat mel al ui kehiidulpami dadi adua
nyusumur up. Buku i ni menggunakan gent
ngkaian foto dilengkapi dengan teks
alisis, serta gagasan fotografer ter!l
sun Bamypssvsebagali bentuk upaya pel est
ri san budaya bangsa yang adiluhung.
njang, aspek visual berupa foto dal ¢
bagai sarana penyampalbh@akhupiesiany a@iatnu f
nguat yang emperjelas maksud dari f ot
to tersebut secara | ebih mendal am.

B.EIl emen karya

1. Studi Tipografi
a. Sub Bab Buku El Messiri
b. Body Copy: DM Sans
2. Studi Warna
Warna dalam perancangan ini tieirdari warna foto dan warna
desainlayout Warna foto dalam perancangan buku fotografi esai ini
diatur dengan temperatwarmsehingga memberi kesan hangat, klasik
dan tradisional pada foto, selain itu penetapan warna ini juga bertujuan
untuk menciptakarkeselarasan dalam setiap rangkaian foto dalam
perancangan ini. Sedangkan untuk warna desgiout warna yang

dipilih yaitu warnawarna netral seperti hitam dan putih serta warna
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kecoklatan untuk menambah kesan klasik dan tradisional. Untuk media
pendukung yang bertujuan sebagai media promosi maka ditambahkan
warna yang sedikit mencolok agar dapat menarik perhatidience

warna yang dipilih adalah merah tua.

#231f20 #a1906a #9e1c20

Gambalwa4.na yang digunakan dalam peran

. Logo Judul Bku

Logo dalam perancangan buku foto esai ini bertujuan sebagai
wajah yang menjadi identitas dari buku yang dirancang. Logo judul
buku dalam perancangan ini dirancang membentuk logotype dari judul
buku itu sendiri, tipografi pada logo ini menerapkgrefae yang telah
ditentukan dalam konsep perancangan namun dengan beberapa
penyesuaian bentuk sehingga dapat merepresentasikan buku foto esai
yang berjudul Banyusumurup Rumah Sang Penjaga Keris. Adapun
yang menjadi kata kunci dalam perancangan logotype itu yairis
serta kebudayaan Jawa yang dipresentasikan dengan bentuk huruf
Hanacaraka.

a. Alternatif Logo

Berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan diperoleh

beberapa alternatif logo dalam perancangan buku fotografi esai

tradisi kerajinan keris di dusun Barsumurup ini yaitu sebagai

berikut :

Banyusuwmurup

RUMAH SANG PENJAGA KERIS
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BANYUSUMURUP

RUMAH SANG PENJAGA KERIS

BRAYUSUMURUP

RUMAH SANG PENJAGA KERIS

GambaAl4ernatif | ogo judul

b. Logo Final

Banyusuwmurup

RUMAH SANG PENJAGA KERIS

Gamba3lLog4g.o judul final

4. Ornamen

Ornamen dalam perancangan ini berfungsi sebagai elemen
visual untuk magisispreadhalaman sub bab dalam buku fotografi esai
ini. Selain itu ornamen ini juga dapat dijadikan sebagai pendukung
identitas buku yang dapat diterapkan pada media pendukung sehingga
terciptanya konsistensi dalam karya. Ornamen dalam perancangan ini
terinspirasi dari ragam hias yang ada pada bilah keris. Salah satu ragam
hias yang sering dijumpai pada sebilah keris yaitu ragam hias naga
Jawa, dimana ragam hias ini menampilkan visual seekor naga dengan
ciri khas menggunakan mahkota dan tanpa kaki. &aebudayaan
Jawa, naga ini dijadikan sebagai simbol pelindung dan mengayomi.
Simbol pelindung yang melekat pada ragam hias naga Jawa dirasa
sesuai dengan judul buku pada perancangan ini dimana pada judul
terdapat kata penjaga yang memiliki arti yang sderegan pelindung.
Maka dari itu, ornamen dalam perancangan ini merupakan bentuk
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representasi dari judul buku yang di angkat yaitu, Banyusumurup

rumah sang penjaga keris.

Gamba#iSket sa or namen

Gamb asFi h.al desain ornamen
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5. Draft Layout
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FOTO RO
1
TEKS
| FOTO
Gamba6Dr&a.ft | ayout cover depan dan
PATTERN
TEKS
GambanDrda.ft hhdapmath ket erangan buku
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GambalrdDhdaft hhdpotan 8
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GambalrdDdhdaft hhdhpwmain bab baru

FOTO

BODY
COPY

GambalrDdtafl dywd wtma 12

FOTO

FOTO
BODY

COPY

FOTO

Gambar®daft hhapodth 14

FOTO

FOTO

FOTO

85



GambalrDdaft hhdpodtd 16

FOTO

BODY COPY

I | —

FOTO

Gambalr®daft hhdpm@BB 22
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GambalrDdaft hhdpom@th 24
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6. Data Foto

N o Keteranga
Kamer a : EOS
Lensa : Yong

1. FStop : f/ 2
Shutter Spee
| SO 100
Kaer a : EOS
Lensa : Yong

2. FStop : f/ 2.
Shutter Spee
| SO 2000
Kamer a : EOS
Lensa : Yong

3. FStop : f/ 2.
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong

4. FStop : f/ 3,
Shetrt Speed
| SO 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong

5. FStop : f/ 2
Shutter Spee
| SO 100
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UL}

Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2,
Shutter Spee
I SO 100
Kamer a EOS
Lenangnuo 3
F-St op fl2,
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
FSt op fl 2
Shutter Spee
| SO0: 20
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Kamer a : EOS

Lensa : Yong
10. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
I SO : 100
Kamer a EOS
Lensa : Yong
11. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
I SO : 100
Kamer a : EOS
LensaM 1458 mm
12. STM
F-St ofp/ 6, 3
Shutter Spee
I SO : 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
13. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
I SO : 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
14. FStop : f/ 7,

Shutter Spee

I SO : 100
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Kamer aM10BOS
LensaM ;345 lmm
STM

15.
FStop : f/ 4
Shutter Spee
I SO : 100
Kamer a : EOS
LensaM 145k mm
16. STM
FStop : f1/ 4
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer a : EOS
LensaM 145k mm
- b, STM
FStop : f/5,
Shutpgeed S: 1
|l SO : 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
18. FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
19. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
|l SO : 800
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20.

21.

22.

23.

24,

Kamer a : EOS
Lensa uo Y3hm
FStop : f/ 4
Shutter Spee
| SO : 640
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
| SO : 400
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 4
Shutter Spee
|l SO : 800
Kamer a EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2,
Shutter Spee
Il SO : 800
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
Il SO : 100
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Kamer a EOS
Lensa Yong
25. F-St op fl2
V. {iﬂ\{m ShutSpeed 1
I SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
26. F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
27. F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa 5Yom gf
28. F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
29. F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
LensaM 145k mm
30. STM
F-St op fl 4
Shutter Spee
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31.

32.

33.

34.

35.

| SO 100
Kaer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
I SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
FStop fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shuttdr:Speéé
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shutter Spee
| SO 100
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36.

37.

38.

39.

40.

Kamer a EOS
Lensa : Yohyg
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer a EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer@S :MI1E0 O
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 200
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41.

42.

43.

44,

45.

Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2,
Shutter 28908&8e
| SO 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2,
Shutter Spee
| SO 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
I SO 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yohg
FStop : f/ 2
Shutter Spee
| SO 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
| SO 200
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46.

47.

48.

49.

50.

Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
I SO 200
Kamer@S :M1E0 O
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
| SO 200
Kamer a EOS
Lensa Yong
FSt op fl2
Shutter Spee
| SO 200
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter 9Spee
| SO 200
Kamer a EOS
Lensa Yong
FSt op fl2
Shutter Spee
| SO 100
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51.

52.

53.

4.

55.

Kamer a EOS
Lensa Yong
FStop fl2,
Shutter Spee
|l SO : 100

Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
I SO : 100

Kamer a EOS
Lensa Yong
FSt op fl2
Shutter Spee
|l SO : 100

Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2
Shutter Spee
I SO : 100

Kamer & :M1BDO
Lensa Yong
F-St op fl2,
Shutter Spee
I SO : 100
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56.

S7.

58.

59.

60.

Kamer a : EOS
Lensa Yong
F-St op fl2,
Shutter Spee
I SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl2,
Shutter Bphee
| SO 100
Kamer a : EOS
Lensa Yong
FStop fl2,
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a : EOS
Lensa Yong
F-St op frl2,
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a : EOS
Lensa uo Y®hbhm
FSt op fl2
Shutter Spee
| SO 100
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61.

62.

63.

64.

65.

Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shutter Spee
I SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shutter Spee
I SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
FStop fl 2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shutter Spee
| SO 100
Kamer a EOS
Lensa Yong
F-St op fl 2
Shwer Speed

| SO 100
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Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
I SO : 100

Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
I SO : 100

Kamer a : EOS
Lensagnu¥Yo 35
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100

Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
|l SO : 100

Kamer a : EOS
Lensa : Yong
FStop : f/ 2
Shutter Spee
Il SO : 100
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Kamer a : EOS

Lensa : Yong
71. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
| SO : 200
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
72. FStop : f/ 2,
Shutter Spee
I SO : 2500
Kamer a : EOS
Lensa : Yong
73. FSto@,8 f/
Shutter Spee
I SO : 2500
TabellDad.a foto
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2. Isi Buku

Banyusuwmurup

| T T— |

GambazZFidnas aidn hal aman i (Cover dal am)

GambazFidnal desaiiini h(aKetmamardgan buku)

Gambaz4&idnal desavn( batamani §v)

103



Pl byukir 53y panjattan kapada Tuhan Yang Maha Ess atas rahmat dan
Ksrunia-Nys sehinggs buku i dapst terpslessiban Says mengucapkan terimekaeh
YATg $950usnys hopada sumus pihat yang teinat dan telih menbantu saya dakim
oty bk fato eus ini

K Bgsat Drs. Hartono Karmacs, M5, dan lbu Fransisca Sharty Taju 55n
Wiin, sminks) d0sen pATIbm NG YATE teah mATBIMIIN dan mermber aaan sat
aikan dslam perancangan bk 107 ean by

530 M3 Sutoma, Eapok Sudarme| Bapak Sutarmar, Bapak Narto, 1oy
Sarl i1 BApAk MArcno, selski A amiser die dusn Barusumunp yang teien
rombeskan informesl pengaiman. verta Iy baru kepady says tontang peckessar
401t Uadis’ heragnan taris di dsun Bany LEUMIUp.

Kepada bedua crang e serta keluarga ol rumah yar
mar gut, dun nieswbal yuny tab Fecti-bentinge disarge b
Irambiiat sy aTAD SAmANEAT NN margan skan b

Smmnpfryn kapacas teman teman v
i 3aran dalom proses patyusunan buk il 3ehing;
bak

yarg teloh erp isipas merten mamian
» busil In teraeiean b dengen

Sayn MANyeckn SeEEOuNnyE bt bubs
cuh petyub (D) s sangul mengherspkan kritk o
Japat et 3uan bag s dasm beckans dim

i maain jauh dar k560 2ampUMa,
1 BN Yang Imembsngun ager
mendatng

Kerle morupekan teroen bucoye bergss yeng Seeh dska UNESCO wstage
cakim khazanan 1 ceais, Sedage budum
miiksn Jotl el anges. tentuys mw(p) ssrgsiih pertig bee it
i guncrad pancrus bangia untut erus maniga Lo

i) /b PR L [YSUELIN ity st RERT SER1 Kty diyr e s tenp terjags
Relesiarianwa, Salsh vacu bontuk pefostarian kebucdayaan kals o Yogyaiarta yalt radic
Liafirian aeis o chsun Burmyuuira

Gsbupaten Bantul

Saryusiaruango aleh dumin ure teretak o Knbraban G
Dwwrf bstirmmens Yogynkartn Dusn ywg serkane

tainh manysel rackal YANg Aariskan SACArD TN tamrn. Konon kaskliss memount keris
91 dusean Il sucksls 006 56{0k tigs abadl 380M yeng GWIrAkan corl maan kerajan Maspait
Trodis! Rarajinan keeks o chsun o merupokan bertul. ryata kecintaon sorta ponghormatan
PAra pOrgrajin kara BAMLIUMUTR tHNacap Karyd AgUNg warizan Nenak mayarg Bangaa
rdontia

Bubus 1910 el ¥ beiditan ranghaiun 1060 yung mancaritaan totwng kabed angrurgan
radis kersjinen beris o dasun Banyusumerup. Buiu ini mengaisk perioacs untuk meng=osl

et clarn saricang e ki el o cams By seay
Pmbmtacien batcmyaar kacis o Onmcnh Betimmvm Yogy s

i salan satu upaya

Vagyokarta 23 Me:
e
Muhammas Ikhaon

avmai

n (vucapan

teri ma

Gamb aZré&i4n al

desatrln (hBaalba man vi

1 Boead g o e Ko

erin menpskan sanjsts tracinceal
118 yang Teish dakr UNESOO
By GEUNE workion uckiyn
*armenuzaan dalom khozanan budaya tradiional
£angsn Indoness. PANgatan kara 3sbegn W
budiys Inckela Jocarkon puda sepek non
bondawi (incangbic) yarg Foct i Lar o9
trndisi, smpiah, idsatahy s, simboieme,
yong terkandng di daiom scbilaf kerls. Weleugun
vl
katagorian te dalam diin aanek, yat aspek
Eends (tangdie) dan aspek non berdam
(irtorygbin)

Socun benchwd ket
materkal don wupadnga dl"/v horis
cbush 30njaa team
Berukursn pendik dengen Uiung
tajarm dan uncing yang testust dart

s chars e B Ktk tor ks
packs bilshrys yang st pamor.
Sedungan secara ron bendani
ks mamiiks réi Hoschis
sejoats masl vngs

mengpaan

Gamb azrFidn al

desa3 n hal aman

2

104



sk ketidupan may kst modeen eapertl pads ssst

sokarang b keris mach memilh peranan penting dabim
5 kel sebaga serjaca wadisional knas sk
L s stuns: bars cecks et in Uk, Mgl hanya dlina
i funginys smbaga sain sanwa tajam, malnrken |
dirtfungal 201N can oy Sepert] pang dlsarpaken cleh
Erdawnts (2015) dafom peeel vy i Poaiai Keris pods
Mazyarakat Jogs Modern menystatan bahea tans telan mangalom!
PRI AN PATS TLrEHTYA AT 360618 THAM YNE CEUNAEAN U
oty il menjd sobu berda dengen furgshungel onlsl

SIAD; EONC3 uaaha Yang CNarSHan S5CaE IT-tamun,
sebogn simool tats soeal bancs e bernisi ting i
peengkap busane adat di bebersps da hingga hury
i Lolubx: Srdravat [uga munuturkan Sahwe bers mas b mamg
bertahan dalsm rasyarskst ninggs ssat 1 tactetak pads
fungsl-fungsinye Al senjota taom

t

Pergesaran fungal padh keris dapet o pandar
PEAWIINON DONGTIOEN KO TortwdeD Porksmbeg:
1erus erutal ‘Cioinya pargozeran hngel tmrzebut ok torfad
Bukan hal yang muatsn] ke kel sebagal CEntu Kb.daysan Sapet
hileng karna tdsk adsoya fungdl yarg sesus| dengan ketdupen
Masyacskat P st il dimans tnclogl sudeh Lokambarg

4 1 chans ta e vt i

sudsh zzrgat canggh Cish sebab . ciper Kbttt s
s Dt ayaars depid Lo s alustriani ah g
pakambangan TATan, salan STy e rwp-urlnh;(‘ pain
kera tarsebor. Hal Inl sezual dengan pemyatean Ranyabar (2006)
arailat st <
T

Gamba&idnead aidn h=ml aman 4

Yogeyskarto seboga doeruh yang diuk kota zenl don budys,

Kehichipan maewek17y 1ok miud sl sty rersh yang bocpocan
akut dudars Loga

ks tarrgion tarh

sebagnl sImDo! status, pelangkap busens adst, ser perengkapan daiam
PeryelenRaa 0an LPOcaa ad.

Selon 30t panerapan ke sebegnl pelengkap pakaian adat o
Yogyskerts dapat kit ot pade busere Pranokon A Dalom Joer (pria)
dimana kerlz mecjodl Stribut kelangkapan yang digunakan cich AbS
Calam yang berpanghat Bakal ka &%as ongan Cara FErgeuNaaIYn YAty
diselipkan ceds kain pinggerg bogln boisksng,

(Q ool warizan busera bangaa yang kg da cerek moyang a Terdan audn
s ok 1T ciarl pemarinte) mespun

D masyarskiat g opst torus
P ko Gk cucu ki kolsk. Saish 5310 Provinal yang maih membkeitan perhatiun thusas torhodip
Vit seboags bercds yang bemilal buderm yeitu Daersh lstimens Vogyskarta

P

J—— qu

Gambaz%idn al desadi n hal aman 6

mou
Kerajran kacts Jags menjodi
anloh naty bentus pelestanon
Karia yang ada ol Yogyakarrs.
Saluh 30T 9600 kerafinan
Korlg yang cukup dikona
olah masyaks: perterdasn
yaltu senitra keeajoan keels
yang boracda di dusun
[ —————ry
Yogyekarta Oi chasun kv
barnyak subali perajn

faribding

S ey

Gamba3r@® i4n al desad n hal aman 8

105



Gamb a3rF i4n a l desadlda (8aaman 10

corineim D yang bacncia o Dt Cirirmo, Kacamatan (megin
Xabupaten Bancul Doerah Istimens Yogyekart irl suceh sajsk

W cisabit sebagel Gaun pars png

pencuchs ol Esun 1Y 1 3eD0gN pe

0NN menbust keris dl dusun Ini sucah dInNksn sojk Tga sbed lam

dorl maza heropan Majopahit

B pusasrtarp ialed chasun yaeg Shaesl durigan suntsa buf e

Wi ks antman Sanyekiye
a0 kans. £onon

B ks Cor1 vang berecir WA mas skt eskiia, kestiis
mombust kors d| dusun Inl pads mulanya dbams cleh seorang eTpy

Y mekacikun difl dari bersjann Majapahit yung kak it sedung diknda
perarg Kemrucdisn sseg amp tecssbat mermta dan mergajackan beahlisn
membiust kers tepads masyarakat & deersh yang kit dkenal dengen

e Earyusmarg. Kewdien mambost bais itupun meojed tradin yarg
samurn

hwrisken 3ec o RruR-tamunin hRgs
3600 bernsol darl ket Baryu yarg bern
mermancr. Uengon demision S5 UBUmURP berart ok
BRrCaanran CArTa Gar MAZYINIKET H50MDST NOMA BAABUMUID Clambi
il Wb poXrang Prapall ysng Getang ko Sunt dorah yirg gersng din
Cak MEMIk] SemBG St KaTIILIIN SINg PIS|UTIE MENINCIONEN horEnya
5 tansh sshinggs murcuduh a1 yung meTancar, Okh sebab itu daseah
tersebut dinamakan Banyusrmrup.

Sant ki kmennn dimn B
dengan megshim gy keris bermama merah bata yang menjad! ikon
uckeys sutabgus praente dan FOII B BRpaumLIE: sednpe
s yang dikannl dangan sactr tarainan katsryn Selsin @ Incahnya
AMPOMN FESBUATTAN N DT MEMONIKSN MATA, MemBEN K3t A6hk
don 31 yarg Bokotiks mambunt parasaon merjad) terang don tentram

1, tm ke clivambat

o Sy Porgap

Gamba3rF i4n al desadil® hal aman 12

it me o ol haeun b
namberikan kasan pedussan
g UnivCou die parni
rina wergs
kbt
YA M b jaair untuk maCanan
Temsk, Ningg Du-ba yang tarihat aken
i ew kb dengae memEean

kesederhansy
i) sk tia,

ki mengiyakan ksk di dhasur barajnan
kesis Inl Tenang dorl etsingnya kerdoraun
barmnater, darrai g diovsaken dari

FAMANYR WATFA LR, N AU YANE
diesakan diel I[ouity) pEpOheasn

r mamenubl setop suTyUT dusn
s

Gamba3rF i4n all desadil®d hal aman 14

106



st S o s i

wrang ek sog vgrien |

Gamba¥X4& i4nal

hdd saanddm@ 1 6

5050l cusun yang cikeral dengan sentro
knrajirvn karlsry:

sukall sign vy
xaris yang says jamgsi
At 4 UL e e et il potern] AR
Samysumurup sebagel dusun keralnen keels. Wl pun
St soduthera Sy spsterm ini cukup meerbantu sy
stk eI pRNgrajin ke o chisun i isrtaran begiatan
membusk keris dishkan diumsh masrg-masing pengrafin
b Gk 3l Ukl e anTy s

[SPOR— |q

parfang jaisn o dusun ink Sign

Gamb a3rF 4 n al

desatl® hal aman 18

Covo Ditario packs tatun 1550-wy
g Varnp Aipanggh Mbeh o ini
Pakon generasl ke-1) keturan 6an Ergu

el wmbinzai wmas ki acin tawn 1957

gk an sola 4

) wExmacriarym xnje v
waangen, mendnsk, pandhok. am ukirannys
30

Gamb asrd& 4 n al

desai2Znt hal aman 20

107



BN Jwo TUnp usia pade tahun 2015 yang . Semase Hdupnys delau
mamagnng pr 0 Dok jan wijb y ore e
ok GODIFY DETUK PENENOST tuday ieluhar Scb: ang
Sina i, ol mrnsa mamlk sanigplng oo yerg Do artucap hebe -IN.,IL(.-I’
Wbkl rambasst kers. el Klah yang © mansditan
Barrpusumirup sobagel Juss herajran ko
cliarm rwdwstwibar, tras becw v tu d 0
penghargass Upakarts char o0 mariar Rt
Yudnoyoro peca tabun 2011 sbarm Aesghargaan Lo sebut
Ao g Spacis pomEv (i delem il peioutiios Cukioy Byl

Gamba3rFi4nal desai2B8 hal aman 22

e pergimegaen Upatars
barrpol setal
B—— ,:.‘ ]

mn:,w 1 prafeanyn sbagal pangra)n
alinl tershat ok
orgn yong tors
pe« g2 a0 b a8 masa N, K
pigam-pisgum torasb merisd! bukil
hecintaan sang emeu terhadap kebudayean
Kalig yang aken dRaneg sesmanya,

Noahan 5ot tangaurg jaeak: untuk

et starikn b bucaymen ba s char s

u knl ditarunkan kepads anek-anak
wtwns yy

7 0rarg besaudnn. SLTOMO otaLl yang
akreb dpores Momo mewris krshian
art 2arg oyan.

Mo ker s merupskan

b
1nrm\ g ayain cinam m
kel >

ke, adoh satu
ata

GambaxdF #unal hdd ssanahb 24

win Sutormo, usahe packerinsn Mbah Swo jugs jugs disnjution aleh putr s yng
bwwm ormaj. Keseharian pak Sudarmay yeitu melsyari tam staupun pembell yang
Tt ke s P Wk ey e I it o e s auciah crinsin sl
g e o o8 tAngRUNg b clen pak Sudarajl Dbekal dangan pengetauan taotang
unia parkerisan, pak Sdermall kini men{pal peweria yang meknjutcan usahn Mbon Jiwo dalem
pandistribunion kevis sebags Frouuk yarg; ey konarni din b by

S |q

Gamba3rF “4nal desai2nr hal aman 26

108



GambasrdF4nal desai2Zr® hal aman 28

YL
i

13 o) LGS DR oo BTBagS banths Sebored g Agunekan dylset su

Gamba4rFi4nal desai3nh hal aman 30

GambasrF é4nal des ai3m K aBladbmadn) 32

1009



Nk melbaT AEVINS parn
Ummnmn ) duen Inl
bita per sedkit mecjcisahi
perksmpungen weege karina skinitss
membust karls o dsun K claikuban
S6carR Mandin & rmah masing-masing,
Cubup Bt menermucan warga yarg
sedang mengerjakan poses pembuatan
Kein chchanun =5 karwrim swrmmbin
masuk ke daam pemucman semakn
jarang diternian 3ign system yag
macr{ukknn seberndan sang pemrbus:
Kerojnan knria dan Terkacang marska
rrregetiokirry ol duksm ruman whigge
T 0riha Jar k. Welaupun domisian
S CukLD MENKMAT peejdanin
untuk rmeditist secars langeung vadlsd

by aten b

Gambas&F étnal hdad saanadrb 34

S s PONgra) N Kers yarg s wmul yalty bopak Sutarmen Bulau morpokan porgriin sarurg
waria 3tz yang disatut perdhol. Pok sutarman sudan mendkuni pralesing sebaga: pengray
pendhok taluma cirag kb 25 tabun lmsrrs. Kestlan meenbust kenjiosn peodhok is pelgsn csi
Kaikehriya seotl sekltar tahun §0-an. Pekoriaan ind Lasanys b lohukan setop had hecusk [ica s urusen fsn
PAK SUTARMAN g mungiacuskaniya untut tidek bekecja. K e, s uesiel,

e i belisg mergeviaannys ruisi davi pagi i sekitar jum B pag hingg jorm 4 scre. Defam sanari
biasanyn pak Sutaman depat meryelesokon 10 Hingga 15 pendhok. Penchok yang telah selesal dierjokan
rantiTys s tepacs panpep kodisn

[P — M.|q

Gamb a4r4& 4 nal desai3nrf hal aman 36

=nclnok sendiri terbust
St B kg
Pros mostarey

Aswal dengan memarsag kmbar

Kunrgan waun poks

Arant.son, kemudien ujung dor
Taroatt diZAINg J30 GEANTK

yong Tertuting aengon gea sgar
UV kuningsn ferekat cacgen dosk
Satein i Dagian Dadan penchoe
dbonnk cengon mengzundion

tarmian dard pengrajn yang lan
K baulind harrga merrboase ates
Avarrm ama

GambasrF ¥4 n al desad€3® hal aman 38

110



fomasung oo sog v | q

Gambaddidn al Helsaamedi 40

orgrain yang b timet berkubiy yaity pok Narto. Pok

p‘ PAK NART l:.nr. xn:n pmqil\ ?:?“‘,'m pendhok den .;g.arqu
| | .

w3 L
meratah ateu membuat matt
it punchck cun marangha bucis. Cular sutiar Solfau cupat

tahun Kosetarin pak Narto ya:

X yarg terbust dai a
motit. Pengerann werangkn yang dilskian pok Norto sesual dengan

S0k NOo BlasoNye melakuken penesanan Vo
oM pemdayoran tranafer bark, dan urtuk
PRNEnMEnn YR dengan memantaiTken [9se Rkapacia. Leuk wekns
Koy senede] puk Marto lssanys merndsl akUvites drl pag harl
‘otalah mongorjakan shakit subuh Komuckan di sisng hari Sokitar
0 1 g bekeu Wease ssjense, die kenudian disnjtkan g
hingga am 4 sore

GambasFénal hdd aandm3 4 2

Pvr/\" pemiuatan pendihak
¢

wHe yang wedct e
ot s rgnym Setelis it b o,
frrsmnat dhparascan dengan cars
diatar do ungnya doatuksn don
dissntuk hingga men sl tumpul
aehinggs jsdion pencmot palos yang
sl altaein

Satakm proges panatahien
1908 P Denchok i pebut

muigeres, birul
bize Sitatah
manf-mert yae

Gambasrd ¥4 n al desa#4® hal aman 44

111



roums panwtahun dibskutn
‘dengen cora memukul anak
pabat yang twe Shat ungen
margguskan paki Nrggs membentik
cehngan packs kunngan. Untuc
mermbentuk mot yang bagus dbuttkan
ireatifitas don etettian yong ory
Thtok sernns pongrofie pendhok SN
warangka yang dapat melasukant
harana dbutLFkan keahian yang Tngg.

Puralatan yaog digunatan
e toriag swchechans, ik
rermbentu motit pacs kunrgan
ok Mart mengaunsken alat
Prbat yang terbhat snpert: paku,
rarmun [ka diperharkan lagl secors
aeskanris vk dorl sk pahat It
emilki bontuk yang berbedo-boda,
ek yarg birbentuk Dulst, ppR,
wodit runcig dun i sebaguinys.
S0t andk pshat 16rsabut memiiki
ensesing. Sebsin
kst yarg digunskan ysitu paky sert
bing g e s tnr gt
negan yarg skan ditatah

- .-.|q

GambasdF idnal desa#4d@ hal aman 46

100 oeloage! pengrayin akieoors
ot  Bolau r'trc:m. baryB mendspuEn pengsioman yong

GambasrF4n al desa#4® hal aman 48

‘eahlion mermbuat kees don sksesorks korls di dusun Inl
bisaanya l.runkan opada anakaki-ak  clam hok.sega
el S9N GROVKE bukin) BArarti pscrang pareepusn tickk
botoh mempotske] bahkan It serta o Droses pombatan e O
senanjang jalan manyuears s, baryat sets sy b yany
o1t et sl proses permbusian baris, salah satun, w--u bu Sari

B 3ari inlah wacrang u el e yang marind pacgrin
keris 2ebagni perghaziian tambahan. Bu San bekarja disebush pust
berujnan kods ik tetanggaryn. Beliss bukonkah worg el of Guaun
17 mekainkan perdatang yang Menatap o EsryusmUNLp RNtaran
SULTITYE MANLPEHN PANdLAL Azl Barpaumurup. Bu 5er wadah
Ireoekun’ profeskrys sebisgal pengrajin kerls kurang kb selsma

A . Boiou Stuzaskan unbuk mekiokan presos Hnising pada
rTuALA watbrghs die) gagung

Marunt b Sasi, promi purnibustan subud baris m-l
nchartian pang m bayangean sebakimnye et o
menghasitan setioh keris yang berkunltas harus pebcivy bemqm
Pros yang panjung e rumit. Butufh cesvion khusis den et an
Yang cukup trgg) agar dapat menghastkan keris yarg Dagus dan
berkusiitas. Contahn sajn daam peose finking warangxn diperukan
mpst kalk pongAongan sgur dopst merghazikan pemmukson worngea
yang banar-banar haka.

Sebogal seorang yarg terbilang baru dakam menggeat]
Sebags pergt vis, B Tari seenp et meruse bewuitan deun

o) baagisebagian davi teris ity sencir kaens byl
istian-isthah yarg digunakan calam peryebiutarya Contonmys
apar perymtan gugang bacis yarg tarkadang divebut ukiran,
atau hanche. Namun seiring berjalanerm wakeu akhimyn bu Sari bisa

PErPESLOTAN CIf ergon clai0 perearisen
SR — |q

oles

GambasrF 4nal desa¥Hn hal aman 50

112



0565 tinking sendl yaity
P,m.m,..m.-
pemknan warangka yang
T e
Fakz. Prozes panghaiusan drokikon
dangan car mangamplas permakacn
Kargu hingga b terkesan licin
dan mengklop. Socaish parmukaan
wenraerghn stichaly tacTat s, ks
kermudion bagan stas warangks
dippohes corgn ct purghlas bays
Agw terknnt b rrark Sapecti
yng sudah dijsazkan sebalumiys
prowe finising warwngks v cilskuban
cien by Son seberyak empat kal ogor
PRIOTKAN PAMTTRIAAN WaranZin
yang benar-bonar hokss. Culem
30 bu Sarf Diza manghaiustan
hinggs dus kodi Baryskoys
SOTRINLING CUSCa DAUS harl fu.

GambasrFi4nal desa$HB3 hal aman 52

GambasrF 4 nal desab® hal ama

etelah varangks dickes

urigar cul pugk

vraranghn rarun cjerar
dbanen erinys matshan agsr cet
dhont kering semporna. Cieh anbab
Im cerh aa sk cuao i han
104 MO MPRIEANEY promss Mksing
yang diskukan by Sail Jha sdok
mendapettan genas matahar yang.

E9gbu Sor. menjodt zece
PAEIAJN erh MArupakan hat yarg
IS EESkn kinerd secas Udsk
langsung manjec bagian dar upsys
peéestaian budiees yang manjsd
hebanggson bangss ol mata dae.

Ter g huhied can pureoe|n keris ks
e mkan ncm agi g tan baga T
o o Tarya seblish karis

yang paniuh shan mukra.

FI sy Tt TN iy

Gamb asr4& 4 n al desa$Hid@ hal aman 56

113



grolin kerls yang sy Vel suanjutersa yeltu bepsk Marjone. Bl
mGrupakan pengrain ki Niasen S61a DANgra ak3esoris ke epart]
PAK MARJONO warsogia din mendhiak Pek misiono sudsh kurang bebih setee 23 tahun
meneliu peofes! sebags! pergrain kers lebh tapatrya sefak tahun 1984 Keatilan
it beain keris bl gebjan cur (1A arTye wakty i st Eerusia e

Hak Marjono keb iy sering mEnerime peannan kerls yong dinujutan sehagsl iasen
winu atr bt prngantan. Bacarm deogan keis UNEENAn yaity teristak pade bAen dm
wOTanya. LNEUK Warangamyn, kes hissan DIssamyn haTyn MERGENALN kayu dengan
Kakn3 binsa TR el KEMS JUNEEUNIN YINE BISIKYD MENREEUNGKan Kiyy yYang
Berkualtaz tngg! 2aparti Kayu HMONG taupUn Ccendans. Hal Inf Untuk menekan bays
POMDUITANNYS 3091 rgER karia Niassn harganys biaa jacl s muran. Selin i dar: 303
Dahun yang mermbedskan yeltu bish krsrrys dmers bilsh kel hissan Uckk mekul
rosas panampasn malainkan hanya barug bou yang dicatak oau dipotong sohingsa
" g

dengen banysk
ey kuning e, tan perat

GambasrFi4nal desa® hal aman 58

ombuat
Slearighan pak uaym,n.
wla pang marresscerys b

Baguys pemesan bersal dar Schy
dengen wisten kecun, awlui ity el
|Uf® 2enng merjual keris hisan ini
ircam penjui kerls yarg ace of pasar

Bhsawiys pak Moo Mengol wakiu

gemgan mamble stk warmga spun
mandhak yang kemucian
Tetrgga st peografin by
Colam pembustan ks Hazen basma
wie wagkn ciun menchsk menpskr

bikinan senchi. sedanghan unt.
horis. gagang kuris,
atf chedapatinn dar

Marsrut pik Marjero. ywy

diparharimn dnlem pambuaten ke
Hiasan adelsh kekuetannya 5e5ap bagimn
durl €oris Harutish lerpo:
Kust agar tdak mudsh \ogas'
isean untuk sUIOUE pengentsn bissys
skan digursban leh uca pereowasn

pengrajin kerls harus
bapan tapaxerg b
tersanit o unras dfaal

Gamb asrd- 4 n al desa¥in hal aman 60

e T p—
drokx oot pek Mariono,

GambasrF#¥4n al desa®¥B83 hal aman 62

114



dan sanng ker
1 dilnjul

[ w "
dergan persicTan gagang kens degan
v Sebel

ebagy pengrajn kers
'€ MiEnberein

Gamb asrd 4 nal desa®¥t’® hal aman 64

Proses pumesengen blsh bets
ke Sagan gageng keriz

Gambasrdu4nal desa¥6i@ hal aman 66

Gamb abrF 4 n a | desai6® lBadzmdn 638

115



sa0ags! suatufo
1banges bl
St Rocong-o,
Kerix dirrarie Gawm parrbutanny
metsinican haruz dikerjatan cleh Darysk crang sgar
et yang Lauh Hal In: mengingatian saya cergan k203
int cici semanga: 2 yang manpscan dantias bagse
ol dan el A dan idaaritas cangza ©

BamyUsuTIUNUD Merupokan aioh SoTs arl aeki
vk mekatarkan tadudsynan kerk. Harps

Barvpusunurop yeltu sgar
Koberangs

J
@ pangrajin karia df o
un It st tersgs
GaNNYE dan dapat wWSrEkan Kopad FONSrG] Muda DANGrUs Cangss.

Ganb ar6 Hi. nal

desadi/d hal aman

70

GambaorF 4 nal

desadi/8 hal aman

72

Encrgwmil E 2018, Posisl Kar ks Pade Masyirakat Jogis Mooern, Jumal Koewnksel (2
Mtpelornaluntaracifindox; fartciojviomA

Ranjshiar, 42008, Sistem Sosial Budmys incknesia Susty Pengatsr. Bandung Chalis
Inhanesia

Sackmyer, U, dik 2018, Dompak Pangskusn Kars indanesia dalm Lipays Peiastarisn Nilai
Budiys. Jukirta Puast Pencitian Kebijekan Perclcin dan Kebudayean, Baces Pen T
Pergermbangan. Kemertnan fandjdikan cen Kebucsyman

ey P S g e Ko

dime:
©) aratrdagnateam fotagruti wish cars 1

sotegran ketnnren tahan

2018 zaat diviny dudhuk d Danghu parkulahan 3obagal
BOEung ik juryn Daesin Komunkan Viewd
G 1S VoRyskarta. Podka mulanya & mull mempelsfarl
Tatograli sucara ctocida, kumucan mencspth.sn
mbih e cisban ksl rsts kubah fotogah
yorg dsdengguraran d kampus. Seokn (5, la juga
smig bt Enebagn wevear fotogra etuk
memperkayn wiwasanmys tarhadap dunis foragrat
e FTORTaRt YBNg MEnacs KOBEmaraneyn 3000

| 1ita phetogrophy dan human nterost
phetography: Sekin N in jJugn manekury street
DIGI0ErOpbY UNTUk mergash kesenpuonitys delam
memetret dan bermudien mergunggah heal JRrstannys
8 kLN INGLRg AN MiTkYs Bagins mengubadiven
sssty moment melslul fotograft sangstioh
metuakun hal yarng merenangkan untk dilskuban
Earmrun tmrkncimng st moment ficek b ngi tedang
merdatang. Dan mengabadicannys melokd

ik agae mamunt 20 bisa

kAnAng UMK salsmanyn

pent

@) ownormoy_whn

GambaorF 4nal

desadi/B® hal aman

116



D.Medi a pendukung
1. Poster

BOOK LAUNCHING

Banyusumurup

i

/A
T g
SEGERA HADIR!

08.00-14,30 Wi

TERBUKA UNTUK UMUM

KONTAK PERSON : 0823833853120 (IKHSAN)

Gambasr&F4nal desain megicd umend akumg kpost e

PAMERAN TUGAS AKHIR

Gamb abrd 4 n a | desain mecgiaamepamdukung post

117



2. Banner

BOOK LAUNCHING

yusuumuvrup

Ban

M 1

 panyasominep -

A/ (Ll
e

SEGERA HADIR!

SENIN,
13 JUNI
2022

08.00-14.30 WIB

TERBUKA UNTUK UMUM

KONTAK PERSON : +6282383853120 (IKHSAN)

GambatrF4dnal desain Braendniear pendukung

118



3. Pembata Buku

BANYUSUMURUP

GambabrF4nal desain media pendukung pemi

4. Stiker

Banyusumurup

RUMAH SANG PENJAGA KERIS
1 MUMAMMAD IKHSAN 1]

Gambar&4nal desain media pendukung st

119



5. T-Shirt

Gambabrd 4 n a l depamnadu kBenigraT

6. Tote Bag

GambannF4nal desain media pendukung to

120





















